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ABSTRAK

Keterampilan mengajar merupakan kemampuan yang harus dikuasai guru saat
mengajar. Hasil wawancara pra-penelitian dengan 3 orang guru pamong biologi bahwa
mahasiswa PPL Pendidikan Biologi kurang dalam menguasai beberapa keterampilan
mengajar. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan berbagai persepsi dari guru
pamong biologi terhadap keterampilan mengajar, dan menjabarkan apa saja kendala
dan solusi mahasiswa PPL Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry. Jenis penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif dan"dilakukan disseluruh MAS Banda Aceh dan Aceh
Besar pada semester Genap TA 2023/2024. Populasi, dalam penelitian ini adalah
seluruh guru biologi yang ada di MAS Banda Aceh dan Aceh besar berjumlah 15 orang
dan sampel dalam penelitian ini yaitu guru biologi yang menjadi pamong pada mata
pelajaran biologi berjumlah 7 orang dengan teknik Purposive, Sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan lembar angket. Hasil penelitian menjukkan bahwa
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, dan keterampilan memberikan
pertanyan dikategorikan kedalam kategori positif. Keterampilan menjelaskan materi,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, dan keterampilan
membimbing diskusi kelompok-besar maupun kecil dikategorikan kedalam kategori
cukup. Faktor yang menjadi kendala mahasiswa PPL terhadap keterampilan mengajar
yaitu terkendala dalam' membuat’ media, katerbatasan jumlah LCD Proyektor,
terkendala dalam mengelola kelas, kendala dalam penguasaan materi, terkendala dalam
memberi penguatan secara verbal maupun nonverbal. Selusi terhadap kendala yaitu
meningkatkan penguasaan materi meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas,
meningkatkan kemampuan memberikan variasi _media dan metode pembelajaran,
microteaching dilakukan dengan sungguh-sungguh, menjaga kedisiplinan waktu, dan
meningkatkan kerjasama dengan pihak sekoiah.

Kata Kunci: Persepsi, Guru-Pamongy-Keterampitan Mengajar, Mahasiswa PPL
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembangunan bangsa secara
keseluruhan dan bertujuansuntuk mengembangkan aspek-aspek kehidupan. Pendidikan
pada dasarnya bertujuan mencerdaskan-kehidupan bangsa_yang sasarannya adalah
upaya meningkatkan kualitas manusia ' Indonesia. Pendidikan mempunyai peran
pentingdisadari atau tidak pendidikan akan menghasilkan manusia yang menghargai
hakikat dan martabat diri sendiri.t

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,individu,
masyarakat atau komunitas. nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan
realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peran dalam menentukan sifat,
nasib, bentuk manusia maupun masyarakatePendidikan lebih dari sekadar pengajaran,
yang dapat “dikatakan sebagai«<suatu proses jtransfer ilmu, transformasi nilai, dan
pembentukan kepribadian dengan-segala aspekiyang dicakupnya. Proses transfer ilmu

tersebut dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik. 2

! Riska Dewi, “Persepsi Guru PamongTerhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa PPL Prodi
Biologi FKIP UIR di SMPN Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Tahun Ajaran 2018/1019”
Skripsi, Makasar:Program Study Pendidikan Biologi UIR,2019, h 1

2 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”,Jurnal Kependidikan,Vol.1,
No,1,(2013), h.24



Guru mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar dalam rangka
mencerdaskan anak. Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pembelajaran
disekolah. Maka keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh kemampuan dan
keterampilan guru dalam mengajar. Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang
tak terpisahkan, antar kemampuan mendidik;»membimbing, mengajar dan melatih.
Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integrative, yang satu sama lain
tidak dapat di pisahkan. 2

Salah satu kemampuan dasar yang dimiliki seorang guru adalah kemampuan
dalam keterampilan mengajar. Kemampuan ini.membekali guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai  pengajar. Keterampilan mengajar adalah
kemampuan atau kecakapan yang harusdikuasai guru dalam'memenuhi tugas mengajar
dengan dilakukan secara, profesional. Mahasiswa keguruan sebagai calon tenaga
pendidik dibekali berbagai materi, dalam matakuliah yang mereka tempuh yang
berkaitan dengan semua pembelajaran‘yang ada-4

Pendidikan keguruan adalah suatu sarana tntuk menyiapkan mahasiswa calon
guru yang akan melaksanakan tugas profesi keguruan. Telah menjadi suatu kewajiban
bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan menghasilkan

calon guru yang profesional. Mempersiapkan para calon guru yang profesional

3 Ahmad Sopian,” Tugas, Peran, dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan”, Jurnal Tarbiyah
Islamiah, Vol. 1, No.1, (2016), h. 88

4 Jamaluddin dan Andi Hajar, Keterampilan Mengajar,(Jawa Tengah: Pena Persada, 2022), h.2



Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry telah mengadakan matakuliah Praktik
Pengalam Lapangan (PPL).>

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu matakuliah yang harus
di ambil oleh mahasiswa keguruan di_semester 7 umumnya termasuk Pendidikan
Biologi. Pelaksaan matakuliah PRILE"sedikit berbeda dengan mata kuliah yang diikuti di
kelas atau dilaksanaakan di kampus. Berbeda halnya mata kuliah PPL adalah mata
kuliah dalam«bentuk praktek pengalaman lapangan sebagaimana kegiatan guru
disekolah-sekolah umumnya.®

Setiap seseorang mempunyai tanggapan atau persepsi terhadap masing-masing
kegiatan. Persepsi tersebut bisa positif dan bisa negatif, tergantung seberapa jauh
persepsi seseorang dalam menanggapi tingkah lakuorang tersebut. Persepsi merupakan
suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Prosesni terjadi sewaktu seseorang
menerima’stimulus yang mengenai, diri melalut alat indera. Proses persepsi dimulai
dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor yaitu indera, yang tidak langsung
berfungsi setelah dia lahir, tetapi akan berfungst sejalan dengan perkembangan
fisiknya.” Didalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang maknanya berkaitan dengan

panca indera yang dimiliki oleh manusia, salah satunya dalam QS. As-Sajdah ayat 9:

°> Riska Dewi, “Persepsi Guru..., h 1

® Nila Fitria, Fidesrinur, “ Praktik Pengalaman Lapangan”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri
Humaniora, Vol. 4, No.1,(2018), h. 42

" Reski HS,” Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetisi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional
Prodi pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar”,
Sripsi, Makasar: Program Studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makasar, 2020, h.3
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Artinya : “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu
sedikit sekali bersyukur”’

Ayat diatas menyebutkan gambaran bahwa manusia dilahirkan dengan tidak
mengetahui sesuatu apapun, maka Allah SWT senantiasa melengkapi manusia dengan
alat indera untuk manusia agar manusia dapat merasakan apa yang terjadi pada dirinya
dan pada pengaruh dari luar yang mengandung perasaan- perasaan yang beda sifatnya
antara satu dengan lainnya, dengan adanya.alat indera tersebut manusia akan dapat

membaca dan mengenali lingkungan‘dan hidup didalam lingkungan tersebut. 2

Guru pamong adalah guru yang bertanggung jawab membimbing para calon
guru selama latihan praktik keguruam berlangsung‘dan umumnya terdiri dari guru-guru
yang berada pada sekolah tempat praktik. ® Peran guru pamong dalam memberikan
bimbingan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Dengan adanya
bimbingan dari guru pamong, mahasiswa dapat memperbaiki diri dalam melaksanakan

PPL dengan sebaik-baiknya. 1°

8 Ridayanti, “Persepsi Nasabah Tentang Pelayanan Prima Di Bank Muamalat Parepare”,
Skripsi, Parepare: Program Studi Perbankan Syariah IAIN Parepare, 2021, h. 19
9 Julhadi, Program Pengalaman Lapangan, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h.115

1°Dea Natalia Saputri, dkk, “ Pengaruh Microteaching dan Bimbingan Guru Pamong Terhadap
Kemampuan Mengajar Mahasiswa PPL FKIP UNS Surakarta”, Jurnal Pendidikan UNS, Vol. 1, No.1,
h5



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pamong biologi di MAS
Babun Najah Banda Aceh didapatkan informasi bahwa mahasiswa dalam memberikan
apersepsi sudah dilakukan dengan baik yang dapat membangkitkan minat siswa dalam
belajar, tetapi mahasiswa kurang mempersiapkan diri sebelum mengajar, terlihat dari
materi yang disampaikan kepada“Siswa dikelas;, mahasiswa terlalu monoton dalam
menyampaikan materi/sahingga aktivitas pembelajaran membosankan. Sering kali
mahasiswa tidak menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga
proses pembelajaran tidak terlaksana secara runtun.t

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pamong biologi di MAS
Ulumul Quran Banda Aceh didapatkan informasi bahwa dalam penggunaan media
mahasiswa dapat menggunakan mediaspembelajaran dengan baik misalnya media
LCD Proyektor dan ada‘juga:yang membuat media pembelajaran sederhana dalam
memberikan pertanyaan mahasiswa kurang, mahasiswa terkadang adapertanyaan dari
siswa teralihkan sehingga interaksi antara mahasiswa PPL dengan siswa pun kurang.'?

Berdasarkan hastl wawancara dengan gurtt pamong biologi di MAS Darul
Ulum Banda Aceh bahwa dari segi materi mahasiswa sudah di kategorikan cukup,
dimana mahasiswa dapat menyampaikan materi dengan baik, tetapi juga masih ada

yang harus ditambah lagi dari segi penguasaan materi. Metode yang digunakan oleh

11 Hasil Wawancara dengan guru pamong biologi tanggal 08Agustus 2023 di MAS Babun
Najah Banda Aceh

12 Hasil Wawancara dengan guru pamong biologi tanggal 21 Agustus 2023 di MAS Ulumul
Quran Banda Aceh



mahasiswa masih perlu di tingkatkan lagi, kemudian dalam penguasaan kelas
terkadang mahasiswa masih bingung sehingga kondisi didalam kelas kurang kondusif.
13

Hasil wawancara awal dengan beberapa guru pamong biologi menunjukkan
bahwa pelaksanaan praktik lapangan (PPL) mahasiswa Prodi Pendidikan biologi UIN
Ar-Raniry masih banyak kekurangan dalam keterampilan mengajar. Kekurangan
tersebut terutama dalam perencanaan mahasiswa sebelummengajar dikelas, kurangnya
penguasaan materi, pengelolaan kelas saat belajar mengajar dikelas, dan evaluasi yang
dilakukan diakhir pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengumpulkan data
mengenai persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL
Prodi Pendidikan Biologi. di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar. Penelitian terkait
sebelumnya yang dilakukan olehwMaria Nofrein Meje, dkk tentang persepsi guru
pamong terhadap keterampilan-mengajar mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) pada UPTD SMP Negeri 1 Kupang didapatkan hasil bahwa hampir semua
mahasiswa belum mampu menguasai keterampilan menagajar yang diperlukan. Pada
saat pra pembelajaran mahasiswa suka lupa melakukan apersepsi. Ada mahasiswa yang
membuka pembelajaran dengan mengamati, dan ada pula yang mereview yang telah

dipelajari sebelumnya untuk membantu siswa mengingat. Mahasiswa telah menguasai

13 Hasil Wawancara dengan guru pamong biologi tanggal 21 Agustus 2023 di MAS Darul Ulum
Banda Aceh



keterampilan menjelaskan materi, namun penggunaan kalimat masih sangat kurang
dimana mahasiswa menggunakan bahasa yang tidak baku dan penggunaan contoh yang
terlalu kaku. Masih ada mahasiswa yang menerapkan jenis strategi pembelajaran
menggunakan metode ceramah. Pada kegiatan menutup pelajaran masih ada
mahasiswa yang belum bisa memanagemen waktu, dengan baik, sering kali mahasiswa
lupa memberikan rangkuman. Pada kegiatan menutup pelajaran masih ada mahasiswa
yang tidak melakukan refleksi, tetapi ada juga mahasiswa yangsmelakukan refleksi
sehingga mereka mendapatkan banyak masukan dari siswa. 4.

Penelitian terkait dilakukan oleh Lela Bisugi, dkk tentang persepsi guru pamong
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan' Keguruam, JAIN Ambon dii MTs Negeri Batumerah
didapatkan hasil bahwa, mahasiswa PPL Ssecara”umum dapat membuka pelajaran
dengan baik, mahasiswa membukapelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa
peserta didik, melakukan apersepsi dan memotivasi siswa. Keterampilan dalam
menjelaskan materi sesuai dengan indikator yang ada pada RPP mereka juga dibantu
dengan penggunaan media dalam melaksanakan materi pembelajaran. Keterampilan
dalam mengelola kelas mahasiswa masih terlihat kebingungan dan kewalahan , apalagi
pada pertemuan-pertemuan awal, namun setelah berulang beberapa pertemuan

mahasiswa PPL sudah mulai menemukan pola yang cocok dalam mengelola kelas.

14 Mria Nofrein Meje,dkk, “ Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Pada UPTD SMP Negeri 1 Kupang”, Jurnal Economic
Education, Vol. 1, No.2, (2022), h. 93



Dalam keterampilan mengadakan variasi mahasiswa masih terlihat monoton dalam
mengajar , penggunaan volume suara relatif sama mulai dari awal hingga akhir
pembelajaran. Keterampilan mahasiswa dalam menutup pelajaran masih kurang, hal
ini dikarenakan mahasiswa PPL belum bisa mengelola pembelajaran sesuai dengan
waktu yang ditentukan, mahasiswa cendrungwmasih tergesa-gesa dalam menutup
pelajaran karena waktu/yang disediakan delah habis . *°

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Apriyanti; dkk, tentang persepsi guru
pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan
Guru'PAUD FKIP Untan di Kota Pontianak didapatkan hasil bahwa, persepsi guru
pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL program studi pendidikan
guru PAUD FKIP Untan di Kota Pontianak di kategorikan baik. Hal ini ditunjukkan
pada jumlah siswa menjawab paling banyak masuk pada kategori baik yaitu sebanyak
28 guru pamong (60,87) dari jumlak, responden 46 guru pamong, dilihat dari setiap sub
variabel maka dapat dijelaskan-sebagai bertkut:«(1) keterampilan membuka pelajaran
mahasiswa PPL PG-PAUD FKIP Untan masuk ke kategori baik (60, 40%) dan pada
keterampilan menutup pelajaran dikategorikan baik (80, 43%). (2) keterampilan
menjelaskan mahasiswa PPL PG-PAUD FKIP Untan menurut persepsi guru pamong
termasuk dalam kategori baik (60,87%). (3) keterampilan bertanya mahasiswa PPL

PG-PAUD FKIP Untan menurut persepsi guru pamong masuk dikategori baik

15 Lela Bisugi, dkk, “ Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fkultas IImu Terbiyah dan Keguruan IAIN Ambon di MTs Negeri 1
Batumerah Ambon”, Jurnal Pendidkan Agama Islam, Vol. 5, No. 2, (2020), h. 92



(76,09%). (4) Keterampilan memberikan penguatan mahasiswa PPPL PG-PAUD
Untan menurut persepsi guru pamong dikategorikan baik (69,56%). (5) Keterampilan
mengelola kelas mahasiswa PPL PG-PAUD FKIP Untan menurut persepsi guru
pamong berkategori baik (67,40%). (6) keterampilan mengelola kelompok kecil
mahasiswa PPL PG-PAUD FKIP*Untan menurut persepsi guru pamong berkategori
baik (65,21%). (7) keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL PG-PAUD FKIP
Untan menurut persepsi‘guru pamong termasuk dalam kategori baik (67,40%). 1
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada lokasi
yang berbeda yaitu di Kupang, Ambon dan di Pontianak sedangkan penelitian ini di
lakukan di Banda Aceh dan Aceh Besar. Pada penelitian terdahulu dilakukan pada
tingkatan SMP/ MTs sedangkan pada, penelitian Ani dilakukan pada tingkatan
SMA/MA. Penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa Prodi Pendidikan Agama
Islam dan pada mahasiswa Pendidikan Gurg PAUD sedangkan pada penelitian ini
dilakukan “pada mahasiswa Prodt Pendidikan-Biologi. Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian tentang Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar
Mahasiswa PPL [Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry (Studi khusus di MAS

Banda Aceh dan Aceh Besar)

16 Apriyanti, dkk, “ Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
Program Studi Pendidikan Guru PAUD FKIP Untan Di Pontianak™ , Jurnal pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 10, No. 8. (2021), h. 8
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar

Mahasiswa PPL Prodi 1ologi UIN Ar-Raniry di MAS Banda
Aceh dan Ac
ajar mahasiswa PPL

Aceh dan Aceh

asiswa PPL

dan Aceh

lllllllllll
lllllllllllll

ni adalalah:

mengajar mahasiswa g Jikan biologi UIN Ar-Raniry di MAS
Banda Aceh dan Aceh Besar

2. Untuk menjabarkan apa saja kendala yang terdapat pada keterampilan
mengajar mahasiswa PPL prodi pendidikan biologi UIN Ar-Raniry di MAS

Banda Aceh dan Aceh Besar
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3. Untuk menjabarkan solusi terhadap kendala keterampilan mengajar
mahasiswa PPL prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry di MAS Banda

Aceh dan Aceh Besar

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan“hasil dari penelitian ini‘dapat dikategorikan menjadi dua

yaitu manfaat secara.tearitis dan manfaat-secara praktis.
1. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru dan
masukan kepada Kita semua tentang bagaimana kemampuan mengajar yang baik dan
profesional dan dapat. menambah finformasi dalam pengembangan penelitian
selanjutnya.
2. Praktik

Secara praktik penelitian ini.bagi mahasiswa PPL agar dapat memperdalam ilmu
agar nantinya mampu menjadi catoniguru=yang, profesional dan ahli pada bidangnya
sehingga dapat menyelesaikan praktik dapangan dengan baik, bagi guru pamong agar
dapat membimbing mahasiwa PPL menjadi calon guru yang lebih baik, dan bagi
penulis itu sendiri agar dapat dijadikan evaluasi diri dan dapat menambah wawasan

mengenai kemampuan mengajar.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah-istilah dalam

penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah berikut yaitu:



12

1. Persepsi

Persepsi  merupakan proses individu dalam  menginterprestasikan,
mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari
lingkungan dimana individu tersebut berada, yang berasal dari proses belajar dan
pengalaman. *’Persepsi yang dimaksud pada penelitian ini ialah persepsi guru pamong
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL Pendidikan Biologi, yaitu
keterampilan ;membuka“dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan materi,
keterampilan memberikan @ pertanyaan, keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan membimbing diskusi kelompok besar
maupun kecil, dan keterampilan mengelola kelas.
2. Guru pamong

Guru pamong merupakan guru yang bertanggungjawab membimbing para calon
guru selama latihan praktik keguruan berlangsung dan umumnya terdiri dari guru-guru
yang berada pada sekolah tempat peraktik. 18Guru pamong yang di maksud adalah guru
pengampu mata pelajaran Biologi di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar.
3. Keterampilan mengajar

Keterampilan mengajar adalah kemampuan atau kecakapan yang harus dikuasi

guru dalam memenuhi tugas mengajar yang dilakukan secara profesional 1° .

17 Dzulfahmi, Persepsi, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021), h.11

18 Julhadi, Program Pengalaman Lapangan (PPL) di Perguruan Tinggi, (Jawa Barat: Edu
Publisher, 2021),h.12

19 Jamaluddin dan Andi Hajar, Keterampilan Mengajar,( Jawa Tengah: Pena Persada Kerta
Utama,2022),h.2
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Keterampilan mengajar yang dimaksud pada penelitian ini mencakup keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan dalam menjelaskan materi,
keterampilan bertanya, keterampilan memberi pengutan, keterampilan dalam
mengadakan variasi, dan keterampilan membimbing diskusi kelompok keci.
4.  Mahasiswa PPL

Mahasiswa PPL (adalah mahasiswa program kependidikan jenjang sarjana dan
program profesi pendidikan guru. ??Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry yang melaksanakan PPL
pada semester Genap Tahun Ajaran 2024 di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar.
5. Kendala

Kendala adalah suatu keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah
pencapaian sasaran®'. Kendala yang dimaksud dalampenelitian ini adalah kendala
mahasiswa PPL dalam melakukan beberapa keterampilan mengajar .
6.  Solusi

Solusi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) ialah penyelesaian atau
pemecahan suatu masalah sehingga diharapkan dapat menghasilkan jalan keluar
nantinya??. Solusi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu solusi terhadap kendala

mahasiswa PPL dalam keterampilan mengajar.

20 Sjeddie R. Watung, Literasi Ekonomi dan Modernitas Terhadap Prilaku Konsumtif,
(Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021), h.2

21 Ahmad Suwandi, Nazla Daulay, dkk, “ Peranan Dan Kendala Pengembangan Agroindustri Di
Indonesia”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 2, No.10, h. 3186

22 hitps://kbbi.web.id/solusi Diakses 05 Juli 2024



https://kbbi.web.id/solusi

BAB I
KAJIAN TEORITIS

A. Persepsi

1. Pengertian persepsi

Kata persepsi diambil dari#bahasa inggris, perception yang artinya persepsi,
penglihatan, dan tanggapan. Adapun dalam kamus besar Bahasa Indonesia, persepsi di
artikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu atau proses seseorang
mengetahul beberapa hal dari panca indera. Persepsi akan mempengaruhi sikap dan
sikap akan menentukan prilaku, atau dapat diartikan bahwa persepsi mempengaruhi
prilaku seseorang atau prilaku merupakan cermin persepsi yang dimilikinya . 23

Persepsi dekat kaitannya dengan.pencapaianpngetahuan khusus tentang objek-
objek atau kejadian-kejadian pada saat tertentu, maka‘persepsi akan timbul apabila
rangsangan mengaktivasi indera.»?* Persepsit merupakan proses yang terjadi pada
seseorang yang dimulai dari diterimanya rangsangan, sampal rangsangan itu disadari
dan dimengerti oleh seseorang sehingga seseorang dapat mengenali dirinya sendiri

yang lingkungannya.

23 Sri Susanto Sabarini, Persepsi dan Pengalaman Akademik Dosen Keolahragaan, (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), h. 24.

24 Susanti, Persepsi dan Cara Pemberian Pendidikan Seksual Pada anak TK, (Jawa Barat:
Penerbit Adap, 2020), h. 42

14
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2. Syarat Terjadinya Persepsi
Syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:
a. Adanya objek yang dipersepsikan
b. Adanya perhatian sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi
c. Adanya alat indera agar dapat-menerima stimulus
d. Saraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian
sebagai alat'untuk mengadakan respon. %
3. Faktor yang mempengaruhi persepsi
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang antara lain:
a. Faktor internal
Faktor internal yang menaruh perhatian, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri
individu yang mencakup beberapa hal yaitu: faktor biologis, faktor pengalaman dan
ingatan', faktor sosiopsikologis dan faktor.sosiogenis.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang kita perhatikan atas stimulus yang menonjol,
seperti gerakan, intensitas stimulus, kebaruan, dan perulanag, faktor eksternal yang
mempengaruhi persepsi dapat dikatakan Karakteristik dari lingkungan dan obyek-

obyek yang terlibat di dalamnya. 26

Mohammad Roni Alfagih dan Devi Endah Saraswati, Persepsi dan Stigma Masyarakat
Tentang Covid-19, (Bojonegoro: Geupedia, 2022), h. 41

26 Dzulfahmi, Prsepsi, ( Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021), h.21
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4. Jenis-jenis Persepsi
Menurut Bimo Walgiti Persepsi terbagi menjadi dua jenis yaitu persepsi
positif dan persepsi negatif yaitu:

a. Persepsi positif, merupakan persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan
tanggapan yang sellaras dengan objek persepsi yang diteruskan dengan upaya
pemanfaatannya

b. Persepsi negatif, merupakan persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan
dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek persepsi. Hal ini akan diteruskan
dengan kepastian untuk menerima dan menolak dan menentang segala obyek yang
dipersepsikan.

5. Proses terjadinya persepsi
Proges terjadinya persepsi dapat terjadidapabila telah melalui beberapa tahapan
berikut:

a. Stimulus atau rangsangan, proses ini diawali Ketika individu menerima stimulus
yang diberikan oleh lingkungannya yang artinya persepsi tidak akan terjadi tanpa
adanya stimulus yang dirasakan oleh individu mengenai suatu objek yang akan
diberikan persepsinya.

b. Registrasi, proses berikutnya setelah adanya stimulus maka individu akan
menerima stimulus tersebut dalam bentuk suatu gejala yang tampak oleh fisik atau
alat inderanya seperti melihat dan mendengarkan informasi yang diberikan

kepadanya lalu mendaftarkan semua informasi tersebut
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c. Interprtasi, merupakan proses akhir yang dilalui ketoka memberikan persepsi
mengenai suatu objek tertentu. Proses ini merupakan proses yang melibatkan aspek
kognitif sebagai aspek yang sangat penting. Sebab aspek kognitif berperan untuk
memberikan makna terhadap stimulus yang diterimanya. 2’

B. Guru Pamong

Guru pamong adalah guru di SMP/MTs atau SMA/MA yang bertanggung jawab
dan ditugasi untuk membimbing mahasiswa calon gurd selama, mengikuti Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL). Guru yang dapat di jadikan sebagai guru pamong yaitu

guru yang mamiliki pengalaman mengajara minimal tiga tahun dan telah mengikuti

kegiatan orientasi PPL sehingga lebih memahami tugas-tugasnya sebagai guru pamong.

Adapun tugas guru pamong dalam,membimbing mahasiswa PPL yaitu:

a. Menjelaskan kepada mahasiswa tentang tugas-tugasnya

b. / Memperkenalkan mahasiswa kepada peserta didik

c. Memberi penjelasan-kepada mahasiswa tentang mendesain pembelajaran
atau program kegiatannya yang menjadi tanggung jawabnya, menjelaskan
masalah-masalah rutin dikelas dan peraturan kelas

d. Menjelaskan kepada mahasiswa tentang peralatan pengajaran yang tersedia
disekolah serta pemakaiannya

e. Memberi bimbingan kepada mahasiswa dalam perencanaan dan
pelaksanaan praktik

27 Achbi Rachma Ramadhan, Kenakalan Remaja Penguatan Peran Keluarga dan Sosial, (Jawa
Barat: Mega Press Nusantara, 2022), h. 10
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f.  Mendiskusi masalah-maslah yang ditemui dalam pembimbingan
g. Menilai semua kegiatan yang dilakukan mahasiswa dilapangan
h. Menyerahkan hasil evaluasi mahasiswa PPL ke dosen pembimbing
lapangan?®
Mahasiswa akan sering_berinteraksi dengan guru pamong selama PPL. Guru
pamong dalam penelitian berperan memberikan persepsi atau tanggapan tentang
praktik mengajar mahasiswa sebagai calon guru selama pelaksanaan PPL. Praktik
mengajar syang dimaksud berkaitan dengan keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan' menjelaskan materi, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan membimbing didkusi kelompok, ketersmpilan
memberi penguatan dan keterampilan mengelola kelas:
C. Keterampilan Mengajar
1. Keterampilan membuka'dan menutup pelajaran
Membuka dan menutup pelajaran-adalah-hal yang harus dilakukan guru saat
memulai maupun mengakhiri proses pembelajaran, dua kegiatan ini harus dilakukan
secara profesional untuk mencapai tujuan pembelajaran dikelas. Kegiatan membuka
dan menutup pelajaran yang dilakukan secara profesional akan berpengaruh terhadap
siswa yaitu dapat membangkit motivasi belajar siswa, dapat di peroleh batas-batas

tugas yang akan dikerjakan nantinya, diperoleh gambaran yang jelas tentang

28 Nur Aisyah,” Persepsi Guru Pamong Terhadap Praktik Mengajar Mahasiswa PPL Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar Pada Madrasah
Tsanawiyah Di Kabupaten Gowa”, Skripsi, Makasar:Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Alauddin,2018, h. 83
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pendekatan yang dpat di ambil dalam mempelajari materi, dan dapat diketahui tingkat
keberhasilan atau tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.?°

Guru yang selalu melakukan membuka dan menutup pelajaran telah
melaksanakan satu kegiatan yang dapat membantu menciptakan pembelajaran yang
efektif dikelas. Setiap proses.pembelajaran guru_harus membuka pelajaran untuk
memperkenalkan hal-hal yang akan di pelajari agar siswa memiliki ketertarikan,
merasa ingin tahu dan memiliki rasa keinginan untuk mempelajari\materi. Komponen
yang harus di penuhi saat membuka pelajaran ada empat yaitu menarik perhatian siswa,
menimbulkan motivasi, memberi acuan dan menyampaikan kaitan.

Menutup pelajaran juga termasuk salah satu keterampilan yang perlu di lakukan,
menutup pelajaran terdapat kegiatan uatuk meninjau/kempali materi yang dipelajari
dan penguatan yang disampaikan guru. Selain /it keterampilan menutup pelajaran
dapat memberikan penekanan ‘kepada hal<hal’ penting dari pembelajaran agar
pembelajaran lebih bermakna. Komponenyang hrus dipenuhi saat menutup pelajaran
yaitu meninjau'kembali, mengevaltasi, dan tindaktanjut,

2. Keterampilan Dalam Menjelaskan Materi

Keterampilan menjelaskan merupakan suatu keterampilan menyajikan bahan
belajar yang diorganisasikan secara sistematis sebagai suatu kesatuan yang berarti,

sehingga mudah dipahami para peserta didik. Keterampilan menjelaskan juga diartikan

29 Syaripuddin, Sukses Mengajar Di Abad 21, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), h.1

30 Uluul Khakiim, dkk, « Pelaksanna Membuka dan Menutup Pelajaran Oleh Guru Kelas 1
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 9, (2016), h. 1730
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penyajian informasi secara lisan untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan
lainnya. Pemberian penjelasan merupakan salah satu hal terpenting dari kegiatan guru
dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas.

Tujuan pemberian penjelasan dalam pembelajaran yaitu: (1) membimbing siswa
dalam memahami konsep, hukum; dalil, fakta'dan prinsip obyektif yang bernalar; (2)
melibatkan siswa berfikir dan dapat memecahkan masalah; (3) mendapatkan balikan
dari siswa tentang tingkat kepahamannya untuk mengatasi kesalahpahaman siswa; (4)
dapat membimbing siswa menghayati dan' mendapatkan prosespenalaran dan
menggunakan bukti-bukti untuk memecahkan ‘masalah. Komponen keterampilan
menjelaskan terdiri dari merencanakan dan pe nyajian suatu penjelasan.

Prinsip-prinsip menjelaskan yaituppenjelasan harus sesuai kemampuan peserta
didik, penjelasan diselingi.dengan tanya jawab, materi_penjelasan harus dikuasai oleh
guru, penjelasan sesuai dengany, tujuan pembelajaran, materi yang dijelaskan
bermanfaat dan bermakna bagt siswa, dan dapat menyertakan concoh saat menjelaskan.
31

3. Keterampilan Memberikan Pertanyaan

Keterampilan memberikan pertanyaan merupakan kegiatan penting yang
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir dan
berimajinasi. Selain itu keterampilan bertanya adalah kecakapan atau kemampuan
dalam meminta keterangan atau kejelasan terhadap suatu hal. Pada hakikatnya

3lrvan Wandri, Upaya Meningkatkan Keterampilan Menjelaskan dan Bertanya Guru Melalui
Supervisi Klinis di SMA, ( Tanggerang: Pascal Book, 2021), h.15



21

seseorang yang bertanya akan mengetahui dan mendapatkan informasi tentang apasaja
yang ingin diketahui dikaitkan dengan proses pembelajaran. Tujuan guru bertanya
keapada siswa dikalas yaitu dapat membangkit motivasi dan mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran.

Keterampilan bertanya_sangat perlu bagi_guru karena dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir setiap proses
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan karenakualitas pertanyaan
yang dibertkan guru akan menentukan kualitas dari jawaban peserta didik itu sendiri.
Komponen dalam memberikan pertanyaan yaiiu bertanya deangan pertanyaan yang
singkat dan jelas, pemberian acuan, pemusatan perhatian, pemindahan giliran,
penyebaran pertanyaan, " pemberian_.waktu Dberfikir, dan pemberian tuntunan.
Keterampilan bertanya sangat penting dikuasi’ gurug untuk memancing jawaban,
komentar/dan pemahaman dari peserta didik.®?

4. Keterampilan Memberikan Penguatan

Penguatan merupakan segala bentuk responbatk verbal maupun non verbal, yang
diberikan seorang guru terhadap tingkah laku siswa untuk memberikan umpan balik
atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau motivasi siswa yang lain untuk berbuat

hal yang sama seperti siswa yang diberikan penguatan tadi.

32Jamaluddin dan Andi Hajar, Keterampilan Mengajar, (Jawa Tengah: Pena Pesada Kerta
Utama,2022) h. 70
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Penguatan dapat katakan segala bentuk respon positif yang dilakukan guru
terhadap tingkah laku siswa yang baik sehingga menyebabkan siswa tersebut merasa
terdorong atau termotivasi untuk mengulangi dan meningkatkan prilaku yang baik.
Siswa membutuhkan penguatan dalam belajar karena penguatan merupakan
penghargaan yang dapat menimbulkan dorongan dan semangat dalam belajar.
Pembelajaran penguatan memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran yang lebih bermakna dan bermutu. 2

Penguatan secara efektif harus memuat 3 prinsip yaitu:

a. Kehangatan yang ditunjukkan oleh sikap dan gaya guru termasuk suara, mimik, dan
gerakan badan

b. Kebermaknaan yaitu siswa harus_iahu adanya hubupgan antara perbuatannya
dengan penguatan yang.diberikan oleh guru

c. Tidak merespon negatif dengan,teguran kasar, peringatan yang mendeskreditkan,
jekan dan hinaan

Komponen keterampilan memberi penguatan terdapat dua yaitu verbal dan non
verbal antara lain:

a. Penguatan verbal, berupa kata-kata, pujian, dorongan, pengakuan yang dipengaruhi

dengan harapan agar prilaku yang diharapkan dapat muncul lagi

3 Memi Agustina, dkk, “ Keterampilan Memberi Penguatan Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas X IPA di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu”, Jurnal lImiah Korpus, Vol.4, No.2,(2020), h.
47
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b. Penguatan non verbal, berupa mimik, gerakan badan, senyuman, anggukan, acungan
jempol, tepuk tangan, dan lain-lain 3+

5. Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi merupakan keterampilan guru untuk menjaga
agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian;tidak membosankan, sehingga, siswa
menunjukkan sikap antusias dan ketekunan dan dapat berpartisipasi dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Peserta didik adalah individu 'yang unit, heterogen dan memiliki intres yang
berbeda-beda, siswa ada yang memiliki kecendrungan yang auditif, yaitu senang
mendengarkan ,visual , senang melihat kecendrungan kinestik yaitu senang melakukan
sesuatu. Karena itulah guru harus memiliki keterampilan mengadakan variasi dalam
pembelajaran. Tujuan mengadakan variasi dalam pembelajaran antara lain
a.  Agar Perhatian Siswa Meningkat

Apabila perhatian siswa berkurang apalagi tidak memperhatikan sama sekali,
sulit diharapkan jika siswa mengetahui dan memahamt apa yang dijelaskan oleh guru.
Oleh karena itu perlu meningkatkan perhatian siswa dengan mengadakan variasi saat
proses pembelajaran
b.  Memotivasi siswa

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang individu yang mendorong untuk
bertindak, oleh karena itu motivasi memegang peranan penting dalam belajar siswa.

34 Yuni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar, (Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2019),
h. 20
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C. Menjaga wibawa guru.

Guru hendaklah menyadari bahwa kehadiran sewaktu mengajar tidak seluruh
siswa menyenanginya. Banyak guru yang kehadirannya dikelas disambut dengan
senyuman kecut, ditertawai dan lain-lain, Oleh karena itu guru harus mengajar dengan
penuh percaya diri memiliki_kesiapan mental,dan intelektual memiliki kekayaan
metode dan keluasan teknik dalam mengajar, dengan kata lain guru harus memiliki
bentuk dan madel pembelajaran yang bervariasi.

d.  Mendorong kelengkapan fasilitas pengajaran

Aspek lain yang sangat penting dalam mengadakan variasi saat ngajar
bergantung dengan ketersediaannya fasilitas yang ada dikelas/sekolah. Oleh karena itu
jika guru mampu mengadakan pembelajran variasi maka akan memicu sekolah
menyediakan berbagal fasilitas yang mendukung lbagi pengguna menyediakan
pengajaran yang bervariasi. Terdapat tiga jenis variasi yang dapat dilakukan oleh guru
yaitu: variasi pada waktu bertatap muka, variast dalam memnggunakan media/alat ,

dan variasi dalam melakukan pola‘interaksi.

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Diskusi adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang

dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi,

3 Sri Ayu Windira, “Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Mengajar Terhadap
Keaktivan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Disekolah Menengah Atas Negeri 1
Singigi” ,Skripsi, Riau: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, 2019, h. 10
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pengambilan kesimpulan atau memecahkan maslah. Diskusi kelompok merupakan
suatu kegiatan yang hrus ada dalam proses pembelajaran, sebagai bentuk rasa bersama.
Akan tetapi tidak setiap guru dan calon guru mampu membimbing para siswanya untuk
berdiskusi tanpa mengalami latihan. Maka dari itu keterampilan inin sangat perlu
diperhatikan agar guru mampu.melaksanakan dengan baik.

Komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok yaitu:
a.  Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi
b.  Memperluas masalah atau urun pendapat
c.  Menganalisis pendapat siswa
d.  Meningkatkan urunan siswa
e.  Menyebarkan kesempatan berpartisipasi
f.  Menutup diskusi3®
D. Mahasiswa PPL

Mahasiswa PPL merupakan mahasiswa-yang sedang Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) adalah salah satu cara yang ditempth calon guru untuk mnciptakan
tenaga kependidikan yang profesional dan kompoten secara pedagogik, profesional,
personal dan sosial. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi kegiatan kulikuler
yang dilakukan mahasiswa, sebagai latihan untuk menerapkan teori yang diperoleh

dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan,

%Y uni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar, (Surabaya:Surabaya Publishing, 2019), h. 46
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agar mahasiswa dapat memperoleh pengalaman lapangan dan keterampilan dalam
penyelenggaran pendidikan. 37

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membentuk mahasiswa
praktikan menjadi calon pendidik yang memiliki kompetensi, meliputi kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian dan sosialsPPL dilaksanakan di sekolah mitra/
tempat latihan yang telah ditetapkan oleh universitas, kegiatan PPL meliputi praktik
mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan Konseling, dan kegiatan lain
yang bersifat kokulikuler dan ekstrakulikuler yang berlaku di sekolah mitra/ tempat
latihan. %8

Kegiatan PPL diawali dengan pembekalan (coaching), selain itu mahasiswa juga
telah mengikuti perkuliahan microteaching selama satu semester. Kegiatan
pembekalan adalah kegiatan ‘orientasi kampus yang berisi penyelenggaran terhadap
materi-meteri pembelajaran,  keterampilan.mengajar, pembelajaran aktif, etika
keguruan ,"dan informasi tentang Madrasah/ sekolah latihan. Sedangkan matakuliah
microteaching ‘merupakan kegiatan praktik mengajar yang dilakukan secara skala di
dalam kelas diruangan kampus dan di pandu oleh dosen yang mengampu matakuliah

tersebut. Perkuliahan microteaching bertujuan untuk melatih mahasiswa agar memiliki

37 Dwi Widiyatutik,” Persepsi Guru dan Siswa Tentang Profil Mhasiswa PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan)”, Jurnal limiah Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang, Vol. 1, No.
2,(2019), h. 50

3 Sjeddie R. Watung, Literasi Ekonomi dan Moderitas Terhadap Prilaku Konsumtif
Mahasiswa, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021),h. 71
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pengalam faktuan dan kesiapan teknis tentang proses pembelajaran dan keterampilan

dasar sebagai bekal sebelum terjun ke madrasah/sekolah latihan. %

AR-RANIRY

39 Achmad Hasmi Hasnona, “ Kajian Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Mahasiswa Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo Semarang ”, Jurnal Cendikia, \ol.
12, No. 2, (2020), h.337



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatus'proses ‘penelitian ntuk memahami fenomena-
fenomena manusia soSial dengan menciptakan gambaran yang meyeluruh dan
kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata melaporkan pandangan terinci yang
diperoleh dari sumber informan serta dilakukan dengan latar setting yang alamiah. 4°

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, metode
deskriptif adalah metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian, sesuai namanya
metode ini bertujuan untuk memberikan. deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai
fenomena yang tengah diteliti. ** Bersifat- analisis deskriptif karena penelitian ini
bertujuan sduntuk menemukan gambaran fentang persepsi guru pamong terhadap

keterampilan mengajar mahasiswa PPL prodi pendidikan biologi.

B. Waktu dan Tempat Renelitian
Penelitian inrdilakukan di seluruh MAS yang ada di Banda Aceh dan Aceh Besar
yang menjadi mitra pelaksanaan PPL Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

meliputi MAS Babun Najah Banda Aceh, MAS Darussyari’ah Banda Aceh,

40 Muhammad Rijal Fdli, “ Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal
Humanika, Vol. 21, No. 1, (2021), h. 33

4 Muhammad Ramadhan, Metode Pnelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), h. 7
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MAS Darul Ulum Banda Aceh MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh dan MAT Daarut

Tahfiz Al-lIkhlas Aceh Besar dan dilakukan pada semester Genap Tahun Ajaran 2024.

C. Populasi dan dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini seluruh guru biologi.yang mengajar di MAS Banda
Aceh dan Aceh Besar meliputi: MAS Barul Ulum Banda Aceh, MAS Darussyariah
Banda Acehy/MAS Babun Najah Banda Aceh, MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh, dan
MAT Darut Tahfiz Al- Ikhlas Aceh Besar yang berjumlah 12 orang.

2. Sampel.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tekni Purposive
Sampling, yaitu penentuan sample dengan tujuan tertentu. Sampel dalam penelitian ini
meliputi seluruh guru yang.menjadi pamong pada.mata pelajaran biologi di MAS
Banda Aceh dan Aceh Besar yang.berjumlait 7 orang . 3 guru pamong biologi Di MAS
Babun Najah Banda Aceh, 1 orang gurupameong biologi di MAS Darussyari’ah Banda
Aceh, 1 orang guru pamong biologi di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh, 1 orang guru
pamong biologi diMAS Darul Ulum Banda Aceh dan 1 orang guru pamong biologi di

MAT Daarut Tahfiz Al- Ikhlas Aceh Besar.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket

persepsi, angket kendala dan angket solusi.
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1. Angket Persepsi
Angket atau kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyataan tertulis kepada responden untuk
diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. > Angket atau kuisioner dalam
penelitian ini jenis angket terbuka dimana“angket yang disajikan dalam bentuk
sederhana sehingga responden dapat mengisi sesuai kehendak dan keadannya yang
akan disebarkan melalu‘lembar angket. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahul persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL
Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar. Angket
hanya diberikan kepada guru pamong Mata Pelajaran Biologi di MAS Banda Aceh dan
Aceh hesar.
2. Angket Kendala
Angket kendala diberikan kepada mahasiswa PPL Pendidikan Biologi yang
mengalami-thambatan atau permasalahan keterampilan mengajar pada saat mengajar di
dalam kelas, sehingga peneliti dapat mengetahui apa saja kendala yang terdapat pada
keterampilan mengajar mahasiswa PPL Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry.
3. Angket Solusi
Angket solusi diberikan kepada guru pamong Mata Pelajaran Biologi untuk

memberikan solusi terkait dengan hambatan atau kendala yang di alami mahasiswa

42 Puji Purnomo dan Maria Sekar Palupi,” Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika
Materi Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak, dan Kecepatan Untuk Siswa
Kelas V”, Jurnal Penelitian ,Vol. 20, No.2, (2016), h.153
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PPL Prodi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry pada keterampilan mengajar di dalam

kelas.

E. Instrument Penelitian

Instrument merupakan alat yang/digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian yang kemudian dideskripsikan™dan dilampirkan. 43 Instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Angket Persepsi

Lembar angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada rensonden untuk
dijawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan dan pernyataan tertutup atau terbuka. 44
Lembar angket persepsi berisi 15 butir pertanyan yang diberikan kepada guru pamong
Biologi di'MAS Banda Aceh.dan Aceh Besar

2. Lembar Angket Kendala

Lembar angket kendala «dberisiiiZ -butir, pertanyaan yang diberikan kepada
Mahsiswa PPL ‘Pendidikan ‘BiologitditMAS Banda Aceh dan Aceh Besar. Lembar
angket ini diberikan untuk'mengetahui apa saja kendala yang dihadapi mahasiswa PPL
dalam keterampilan mengajar.

3. Lembar Angket Solusi

43 Sumanto, Teori Dan Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2020),
h. 107

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2008), h. 142
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Lembar angket solusi diberikan kepada Guru Pamong Biologi untuk memberikan
solusi terhadap kendala atau hambatan yang di alami mahasiswa PPL Pendidikan

Biologi terhadap keterampilan mengajar .

F.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis datayang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
data sesuai teori Miles'dan Huberman, dimana menganalisis_dengan tiga cara, yaitu:
kondensasi data (data condensation), menyajikan data ( data display), dan menarik

kesimpulan (conclusion drawing).

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam-penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengamati
tulisaniyang tertulis dilapangan.

2. Reduksi data

Reduksi data adalah sebuah proses dimana merangkum atau memilih hal-hal
yang pokok." Reduksi data. berfangsung selama proses pengambilan data itu
berlangsung, pada tahap.ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas,
dan membuat bagian-bagian. %°
Dalam penelitian ini seluruh data yang berkaitan dengan perspsi guru terhadap

kemampuan mengajar mahasiswa PPL prodi Pendidikan Biologi di seluruh MAS

45Yokobet Manurung, “Analisis Nilai-nilai Patriorisme Pada Film Animasi Battle Of Surabaya
Sebagai Alternatif Pembuatan Media Pembelajaran IPS Mengenai Perjuangan Pempertahankan
Kemerdekaan Indonesia Bagi Kelas V>, Skripsi, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2023, h.
25
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Banda Aceh dan Aceh Besar, maka untuk memudahkan dilakukan analisis data yang
masih komplek tersebut perlu di sederhanakan atau di fokuskan.

3. Penyajian Data

Penyajian data merupakan gabungan informasi yang tersusun dan memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 6 dalam penelitian ini
penyajian data dilakukan dengan mengklasifikasikan atau mengkategorikan
kaeterampilan mengajar mahasiswa PPL prodi Pendidikan Biologi

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan berupa hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Dalam penelitian ini kumpulan di sajikan dalam bentuk
deskripsi dengan berpedoman pada kajian penelitian dan di kuatkan oleh bukti yang
sesuai ‘dengan kondisi yang ditemukan dilapangan. Secara skematis proses analisis

data menggunakan model analisisidata interaktif.Miles dan Huberman dapat dilihat

Penyajian Data

Kesimpulan

pada bagan berikut:

Pengumpulan
Data

Reduksi
Data

Gambar 3.1 Teknik analisis data teori Miles dan Huberman

46 Yokobet Manurung, “Analisis Nilai-nilai...h.25
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Untuk mengetahui persepsi guru Pamong Mata Pelajaran Biologi terhadap
keterampilan mengajar mahasiswa PPL Prodi Pendidikan Biologi di MAS Banda Aceh
dan Aceh Besar menggunakan teknik analisis dskriptif yang didapatkan dari hasil

angket terhadap responden dengan kategori Positif, Negatif dan Cukup dapat dilihat

pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Katego

llllllllllllllll

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan di MAS Babun Najah Banda Aceh, MAS
Drussyari’ah Banda Aceh, MAS DarulUlum Banda Aceh, Mas Ulumul Quran Banda
Aceh dan MAT Daarut Fahfiz Al-lkhlas Aceh Besar dengan hasil penelitian sebagai
berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL

Keterampilan mengajar merupakan hal yang paling penting yang harus dimiliki
seorang guru untuk dapat melaksanakan 'perannya dalam pengelolaan proses
pembelajaran dengan baik. Indikator keterampilan mengajar yang dinilai guru pamong
di MAS Banda Aceh dan“Aceh Besar yaitu keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan menjelaskan materi,/ keterampilan memberi pertanyaan,
ketrampilan memberi penguatanyrketerampilan imengadakan variasi, keterampilan
membimbing diskusi kelompok ‘dan-keterampilan mengelola kelas.

Dari beberapa keterampilan-diatas guru pamong di MAS Banda Aceh dan Aceh
Besar memiliki persepsi ataupandangan berdeda-beda terhadap keterampilan mengajar

mahasiswa PPL. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi guru

pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL adalah sebagai berikut:

35



a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

36

Keterampilan membuka merupakan kegiatan dan pernyataan guru yang

dilakukan diawal pembelajaran guna untuk menciptakan suasana siap mental dan

menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada hal-hal yang akan dipelajari. Secara

rinci hasil jawaban angket mengenai persepsSisguru pamong terhadap keterampilan

membuka pelajaran mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi dapat di lihat pada tabel

4.1
Tabel 4.1 Hasil Jawaban Angket Pada Indikator Membuka Pelajaran
Indikator Pertanyaan Hasil Jawahan Angket Kategori
Mahasiswa mengajukan CR: “Ada, Pada saat Apersepsi sudah bagus™*’ Positif
pertanyaan mengaitkan
pengetahuan sebelumnya M: “Ada, mengaitkan materi yang akan Positif
dengan materi yang. akan  dipelajari dengan lingkungan /sekitar misalnya
dipelajari materi ekosistem mahasiswa mengaitkan dengan
eKosistem dilingkuingan sekolah langsung”*®
Y: “Iya karena hal tersebut merupakan bagian Positif
dari\ kegiatan pendahuluan_pembelajaran sesuai
RPP”49
FR: “Sudah baik] pertanyaan yang diberikan Positif
dapat. menimbulkan rasa ingin tahu siswa
terlladap pelajran tersebut”
Mahasiswa menjelaskan = CR:-*“ Sudah mulai bisa, walaupun masih ada Cukup
tujuan  pembelajaran  atau yang kurang dalam segi-penyampaian”®!
kompetensi dasar'yang akan di AMi: “ Ada, tetapi adajuga yang kadang-kadang Cukup

capai

lupa..menyampaikan___tujuan
sebelum memulai pelajaran®*”

pembelajaran

47 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

48 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

49 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

%0 Jawaban Angket Ibu FR di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024

51 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

52 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
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Y: “ Dapat, karena hal tersebut merupakan Positif
kegiatan pendahuluan pembelajaran sehingga
mempermudah peserta didik dalam mencapai

tujuan pemblajaran”®®

R: “Iya, Mahasiswa Dapat menjelaskan tujuan Positif
pembelajaran sebelum pembelajaran
berlangsung”*

Berdasarkan hasil jawaban-angket pada‘tabel 4.1 di atas diketahui bahwa pada
indikator pertanyaan (mahasiswa mengajukan pertanyaan dengan mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, semua guru pamong
yang berjumlah 7 orang memberi persepsi baik dan berada dalam kategori positif. Guru
pamong menilai bahwa mahasiswa PPL sudah dapat melakukan apersepsi dengan baik,
dengan mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan lingkungan sekitar atau
kehidupan sehari-hari.

Guru pamong juga. menilai ‘pada indikater pertanyaan menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar, yang akan di capai. 4 orang guruspamong menilai
positif, dimana mahasiswa sudah dapat menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum
pembelajaran karena dapat memberi gambaran-kepada siswa tentang proses dan hasil
belajar yang ingin dicapai oleh siswa. 3 orang guru pamong menilai cukup, dimana
masih ada mahasiswa yang lupa menyampaikan tujua pembelajaran

Keterampilam menutup pelajaran peneliti memberikan dua pertanyaan yang

berkaitan dengan indikator tersebut. Secara rinci hasil jawaban angket mengenai

53 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

54 Jawaban Angket Ibu R di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024
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persepsi guru pamong terhadap keterampilan menutup pelajaran mahasiswa PPL Prodi

Pendidikan Biologi dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Jawaban Angket Pada Indikator Menutup Pelajaran

Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Mahasiswa memberikan CR: “Sudah/dapat mengambil kesimpulan 557 Positif
ringkasan materi pada saat
pembelajaran berakhir M: “Ada, mahasiswa memberikan kesimpulan Positif

materi yang sudah dipelajari”®®
N: “Iya, mahasiswa juga memberikan kesempatan Positif
kepada peserta didik terlebih dahulu-untuk menarik
kesimpulan kemudian ditambahkan oleh gurunya”®’
Y: “Baik, tetapi perlu diperbaiki tingkat pengelolaan Cukup
waktu terutama jika menggunakan media 1T
A: “Belum, mahasiswa PPL belum dapat meringkas Cukup
materi diakhir pembelajaran”®®
Mahasiswa memberikan M: “Ada, mahasiswa menyampaikan materi yang Positif
tindak| lanjut terhadap materi akan dipelajari pada minggu depan”®°
yang akan di pelajari kedepan FR: “ Ada, pemberian tindak lanjut kadang berupa Positif
pada akhir pembelajaran tugas (PR) dan juga memberi tindak lanjut dengan
menyuruh~peserta didikuntuk/mempelajari materi
yang akangdipélajari dimingudepan’®
Y1 “lya, karena hal tersebut dapat membatu peserta Positif
didik untuk belajar dirumah®?
€R: “Masih kurang % Negatif
R: “Kurang, kadang waktu pembelajaran habis dan Negatif

mahasiswa tidak bisa mengelola waktu, sehingga

%5 Jawaban Angket Ibu CRAdi MAS A, PadaiTanggall2 Februari 2024

% Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

57 Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024

%8 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

59 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
60 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

61 Jawaban Angket Ibu FR di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024

62 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

83 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
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mahasiswa lupa menyampaikan materi yang akan
datang kepada peserta didik”®*

Berdasarkan hasil jawaban angket pada tabel 4.2 diatas diketahui bahwa 5 orang
guru pamong memberikan persepsi yangspositif pada indikator menyimpulkan materi
diakhir pembelajaran. Guruspamong menilai mahasiswa PPL dapat menyimpulkan
pembelajaran dengan baik, tetapi 2 orang guru pamong memberi persepsi cukup,
dimana mahasiswa masih belum dapat menyimpulkan materi terutama saat
menggunakan media berbasis IT.

Guru pamong juga memiliki persepsi yang herbeda-beda terhadap mahasiswa
PPL pada pertanyaan yang berkaitan dengan tindak lanjut di akhir pembelajaran. 4
orang guru pamong berpendapat posiiif, mahasiswa sudah melakukan itu dengan baik ,
mahasiswa memberi tindak.lanjut berupa tugas (PR).dan juga menyuruh siswa untuk
belajar dirumah tentang materi kedepan. Tetapi 3'orang guru pamong menilai negatif
dimana guru pamong menilai bahwa mahasiswa masih kurang dalam memberi tindak
lanjut di akhir. pembelajaran;; sehingga, peserta didik. tidak mempelajari materi
selanjutnya dirumah.

b. Keterampilan Dalam Menjelaskan Materi

Berdasarkan hasil penelitian guru pamong di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar

memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai keterampilan menjelaskan materi.

Secara rinci hasil jawaban angket mengenai persepsi guru pamong terhadap

64 Jawaban Angket Ibu R di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024
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keterampilan dalam menjelaskan materi mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi

dapat di lihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Jawaban Angket Pada Indikator Keterampilan Menjelasakan

Materi
Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Mahasiswa  menyampaikan™ CR: “Sudah sesuai silabusy, karena mereka Positif
cakupan materi dan penjelasan sebelum tampil mengajar sudah kami suruh
uraian kegiatan sesuai silabus  persiapkan silabusnya’®®
M: “Sesuai, mahasiswa mengajar sesuai dengan Positif
rencana pembelajaran yang sudah diuatnya”®®
R: “Sudah Sesuai dengan kompotensi dasar dan Positif
indikator pada silabus®’
Mahasiswa menyampaikan isi M: “Sesuai, misalnya ‘direncana pembelajaran Positif
materi sesuai urutan yang ada dimulai = dari  pengertian, ciri-ciri, dan
pada rencana pembelajaran selanjutnya, mahasiswa menjelaskan secara
beruntun”®
Y: “Ya, karena mengikuti tahapan pembelajaran Positif
yang ada diRRP”®
CR: “Sudah, walaupun' penguasaan materinya Cukup
masih kurang”’*®
Mahasiswa menjelaskany. N*“Sudah menggunakan bahasa baik dan benar, Cukup
materi dengan bahasa baik dan hanya saja penguasaan materi ditingkatkan lagi,
benar sehingga dalam menjelaskan materi cakupannya
lebihsluas lagi”/*
CR: “Sudah dapat, mercka menggunakan bahasa Positif

indonesia yang benar, sopan, dan teratur”’®

8 Jawaban Angket.lbu.CR.di.MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

8 Jawaban Angket Ibu M di'MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

67 Jawaban Angket Ibu R di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024

8 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

8 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

70 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

1 Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024

72 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
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Y: “Ya, agar penyampaian materi terhadap siswa
dapat berjalan dengan baik”"®

Positif

M: “Kurang, karena mahasiswa yang belum
menguasai materi sehingga bahasa yang
digunakan sulit dipahami siswa”’*

Negatif

A: “belum, justru mahasiswa menjelaskan materi
dengan membeca buku atau teks yang ditulisnya
tidak menjelaskan””

Negatif

Mahasiswa menggunakan CR: “Sudah’menggunakan contoh yang sesuai
contoh dalam menjelaskan _dengan.materi”’®

Positif

materi N? “Iya, contoh yang diberikan berupa contoh
dikehidupan sehari-hari agar wsiswa mudah
paham”7’

Positif

M: “Ada, menggunakan contoh sesuai.materi,
tetapi terkadang memakai contoh‘yang dibuku,
tidak memberikan contoh lain diluar atau
dilingkungan sekitar’’’®

Cukup

Berdasarkan hasil jawaban angket pada tabel 4.3 diatas diketahui bahwa semua

guru pamong biologi memberikan persepsi baik dan termasuk dalam kategori positif

terhadap penjelasan materi.sesuai denganyperangkat pembelajaran. Mahasiswa telah

lebih dulu membuat perangkat pembelajaran sebelum mengajar agar memudahkan

mahasiswa PPL pada saat proses pembelajaran ‘dan menjelaskan materinya sesuai

dengan perangkat yang sudah dibuatnya.

"~ 73 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024
4 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
75 Jawaban Angket Ibu A di MAS D, Pada Tanggal 26 April 2024
76 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
7 Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024

78 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
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Indikator menjelaskan isi materi sesuai dengan urutan yang ada pada rancangan
pembelajaran 5 orang guru pamong biologi memberi pendangan atau persepsi baik dan
dikategorikan positif , dimana guru menilai bahwa mahasiswa menjelaskan materi
sesuai urutan yang terdapat pada rancangan pembelajarannya, misalanya dimulai dari
pengertian kemudian ciri-ciri dandilanjut dengan,yang lain. 2 orang guru juga menilai
cukup, bahwa mahasiswa ada juga yang masih belum menjelaskan materi sesuai
dengan silabus tetapi semua sub materi dijelaskan dengan‘baik.

Pandangan atau persepsi guru pamong terhadap penggunaan bahasa yang baik
dan benar, 3 orang guru berpersepsi baik dan dikategorikan positif, bahwa mahasiswa
sudah cukup baik dalam penggunaan bahasa saat menjelaskan materi, dimana
mahasiswa menggunakan bahasa yangssopan dan teratur sehingga siswa mudah
memahaminya. Tetapi 3 orangguru pamong jugamenilai kurang baik dan 1 orang guru
pamong menilai cukup. Mahasiswa,PPL belum dapat menggunakan bahasa yang baik
dan benar“dalam menjelaskanmateri dikarenakan kurangnya penguasaan materi,
mahasiswa terlihat masih terpaku membaca buku atau teks yang dutulisnya dalam
menjelaskan materi.

Indikator pertanyaan menggunakan contoh dalam menjelaskan materi 5 orang
guru pamong memberi tanggapan positif dan 2 orang guru memberi persepsi cukup.
Guru pamong berpendapat mahasiswa menjelaskan materi juga memberikan contoh
yang sesuai dengan materi. Guru selain harus menjelaskan materi dengan bahasa yang
baik dan benar guru juga harus memberikan contoh disetiap penjelasannya. Dengan

begitu guru melibatkan murid untuk berfikir dan memecahkan masalah-masalah sendiri.
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Karena tidak semua murid dapat menggali sendiri pengetahuan dari buku atau sumber
lainnya.

c. Keterampilan Dalam Memberikan Pertanyaan

Berdasarkan hasil penelitian guru pamong di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai keterampilan menjelaskan materi.
Secara rinci hasil jawaban angket mengenal persepsi guru pamong terhadap
keterampilan dalam memberikan pertanyaan mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi
dapat di lihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Jawaban Angket Pada Indikator Keterampilan Memberikan

Pertanyaan
Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Keterampilan mahasiswa CR: “Pertanyaan yang diajukan lebih banyak ke Positif
dalam memberikan Pertanyaan  panatik jadi interaksinya dengan siswa dapat”’®

Y: “lyaggfmahasiswal dalam memberikan Positif
pertanyaan menggunakan bahasa yang jelas dan
meningkatkan interaksi <antar< siswa dengan

ngury®

A: " “Pertanyaan yang’ diajukan mahasiswa Cukup
singkat “ypadat 4jelas, “tetapi belum dapat
meningkatkan  interaksi- antara siswa dengan

gurunya, pertanyaan “yang diberinya hanya

sebatas untik siswa henjawabnya”®!

M:* Kurang, terkadang ada pertanyaan dari Negatif
siswa.teralihkan dikarenakan kurangnyya dalam
penguasaan__materi__sehingga __fidak’ dapat

menjawab pertanyaan dari siswa” &

79 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
8 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

81 Jawaban Angket Ibu A di MAS D, Pada Tanggal 26 April 2024
82 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
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Berdasarkan hasil jawaban pada angke pada taebel 4.4 t diatas terlihat 5 orang
guru pamong memberikan persepsi baik dan dikategorikan positif, 1 orang guru
memberikan persepsi cukup dan 1 orang guru memberikan persepsi kurang baik yang
dikategorikan negatif. Pertanyaan yang diberikan mahasiswa banyak ke pemantik
yaitu pertanyaan yang digunakan®meningkatkan, partisipasi siswa dan membuatnya
masuk kedalam topik yang sedang dibicarakan, sehingga interaksi antara guru dan
siswa pun terjalin dengan baik. Tetapi ada juga guru pameng biologi yang berpendapat
negatif dimana guru pamong melihat masih ada mahasiswa yang belum bisa menjawab

pertanyaan siswa sehingga pertanyaan yang diajukan teralihkan.

d. Keterampilan Memberikan Penguatan

Berdasarkan hasil penelitian guru pamong di MAS Banda Aceh dan Aceh Besar
memiliki-persepsi yang berbeda-beda mengenarl keterampilan menjelaskan materi.
Secara rinci hasil jawaban angket mepgenai persepsi guru pamong terhadap
keterampilan dalam memberkan penguatan mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi

dapat di lihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Jawaban Hasil Angket Pada Indikator Memberikan Penguatan

Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Keterampilan mahasiswa CR: “Sudah Berkembang”® Positif
dalam memberikan Penguatan Y: “Iya,tetapi belum sempurna % Cukup
secara verbal maupun non A :“Itu juga masih kurang, mahasiswa masih Negatif
verbal kurang fokus terhadap siswa”®

8 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
8 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

8 Jawaban Angket Ibu A di MAS D, Pada Tanggal 26 April 2024



45

M: “ Kurang, terkadang mahasiswa lupa” Negatif
N: “Termasuk bagus, karena mahasiswa sudah Positif
bisa mengapresiasikan perbuatan atau prilaku

baik siswa”®’

Berdasarkan hasil jawaban angket, pada tabel 4.5 diatas terlihat 3 orang guru
pamong berpendapat positif, 3.erang guru pamong.memberi persepsi kurang baik atau
dikategorikan negatif /dan 1 orang guru pampng memberikan persepsi cukup.
Mahasiswa sudah mulai berkembang dalam hal memberi penguatan kepada siswa.
Penguatan'yang sering dilakukan mahasiswa yaitu berupa pujian sepetti bagus, benar,
pintar. dan lain-lain. Pujian tersebut dilakukan agar mendorong siswa untuk
meningkatkan perilaku positif tersebut. Tetapi ada juga guru pamong yang berpendapat
sebaliknya dimana guru pamong merasa‘mahasiswa masih kurang dalam memberikan
penguatan terhadap siswaxPadahalnya dengan memberikan penguatan positif tersebut

dapat membuat siswa merasa dianggap mempunyai kemampuan.

e. Keterampilan Mengadakan-Variasi

Keterampilan mengadakan vaniasi terdiri dari penggunaan metode saat mengajar,
penggunaan media saat 'mengajar, dan variasi dalam interaksi antar guru dan siswa.

Secara rinci hasil jawaban angket mengenai persepsi guru pamong terhadap

8 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

87 Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024
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keterampilan dalam memberkan penguatan mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi

dapat di lihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Jawaban Hasil Angket Pada Indikator Mengadakan Variasi

Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Keterampilan mahasiswa Y: “Ya,.Karena, metode pembelajaran yang Positif
dalam keterampilan berbeda dapat menghilangkan kebosanan dalam
menggunakan metode yang~ kegiatan belajar mengajar”®®
bervariasi R: “Iya, kadang menggunakan metode ceramah Positif

kadang juga menggunakan metode diskusi”®
M: “Ada, mahasiwa menerapkan metode Cukup
pembelajaran, ' tetapi masih ada juga yang
menerapkan metode ceramah”®
CR: “Belum, masih lebih banyak ceramah”® Negatif
FR: “Kurang, metode yang ada di RPP berbeda Negatif
dengan metode yang digunakan”®
Keterampilan mahasiswa M: “Ada, variasi tersebut biasanya pada media Positif
dalam’ menerapkan  atau _pembelajaran”®
menggunakan  veriasi -~ saat N: “ Sudah bervariasi dengan cara’ membuat Positif
mengajar game selingan saat belajar”%
CR: “Kurang, bervariasi, /terutama dalam Negatif
\ penggunaan metode”%
A “Kurang, daiam menjelaskan mahasiswa Negatif

hanya berdiri di depan tidak .menjelaskan secara
merata sampai kebelakang sehingga siswa juga
tidak dapat tersampaikan materi dengan jelas”

8 Jawaban Angket Ibu Y di"MASB; Pada Tanggal-07-Maret 2024

8 Jawaban Angkettbu.R.di-MAS.D, Pada Tanggal 25 April 2024

% Jawaban Angket Ibu M di‘MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

%1 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

92 Jawaban Angket Ibu FR di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024

9 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024

% Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024

% Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024

% Jawaban Angket Ibu A di MAS D, Pada Tanggal 26 April 2024
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Keterampilan mahasiswa
dalam menggunakan media
pembelajaran yang baik dan
terampil saat pembelajaran
berlangsung

R: “Media yang biasanya digunakan biasanya
laptop, tetapi kurang bervariasi. Penggunaan
papan tulis sebagai media juga kurang”®’

Cukup

N: “Media yang digunakan biasanya papan tulis,
jarang  menggunakan  PPT  dikarenakan
kurangnya jumlah LCD Proyektor di sekolah”®®

Cukup

Y: “Ya, karena media merupakan salah satu alat
untuk menyampaikan materi”®

Positif

M: “Ada, terkadang mahasiswa menggunakan
LCD Proyektor, »dan juga membuat media
pembelajaran sederhana berupa
lukisan/gambar’*®

Positif

Berdasarkan hasil jawaban angket pada tabel 4.6 diatas terlihat bahwa, 3 orang

guru pameng memberi persepsi positif, 3'orang guru pamong berpersepsi negatif dan

1 orang memberi persepsi cukup. Guru pamong berpendapat mahasiswa sudah dapat

mengggunakan metode yang bervariasi, tetapi ada juga mahasiswa yang menggunakan

metode ceramah, mahasiswa PPL_.menjadi subjek pembelajaran yang sangat

mendominasi, sementara siswa sebagal objek pasif'menerima apa yang guru sampaikan.

Penggunaan metode ini membuat siswa menjadi pasif atau cenderung kurang kreatif.

Gurutpamong memberi tanggapan yang berbeda pada indikator pertanyaan

keterampilan mahasiswa dalam mengadakan variasi. 3 @rang guru pamong

mengatakan bahwa terdapat variasi pada saat penggunaan media pembelajaran, variasi

tersebut biasanya dibuat melalui game agar siwa tidak merasa bosan. Tetapi 2 orang

97 Jawaban Angket Ibu R di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024

% Jawaban Angket Ibu N di MAT E, Pada Tanggal 24 April 2024

9 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

100 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
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guru pamong memberikan persepsi kurang baik dimana guru mengatakan masih
kurang bervariasi pada dalam menggunakan metode pembelajaran, metode yang
digunakan mahasiswa PPL masih sering menggunakan Metode ceramah sehingga
siswa menjadi pasif, proses belajar kurang menarik dan membosankan.

Berdasarkan hasil jawaban-angket diatas'terlihat guru memberi tanggapan yang
berbeda pada indikator penggunaan media pembelajaran yang baik dan trampil 5 orang
guru pamong{ mengatakan mahasiswa sudah dapat menggunakan media dengan
bervariasi¢ seperti media gambar, media sederhana dan lain-lain dan 2 orang guru
pamong mengatakan belum menggunakan media bervariasi. Media pembelajaran
dapat memperjelas isi/pesan pembelajaran yang sangat berpengaruh besar terhadap
inderazindera anak dalam memahami materi yang disampaikan.

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok'Kecil dan Kelompok Besar

Berdasarkan hasil penelitraniguru pamong-di MAS Banda Aceh,dan Aceh Besar
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai keterampilan menjelaskan materi.
Secara rinci ‘hasil jawaban—angkei--mengenai-persepsi guru pamong terhadap
keterampilan dalam membimbing-diskusi-kelompok-besar maupun kelompok kecil

mahasiswa PPL prodi pendidikan Biologi dapat di lihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Jawaban Hasil Angket Pada Indikator Membimbing Diskuai Kelompok
Besar Maupun Kelompok Kecil

Indikator Pertanyaan Hasil Jawaban Angket Kategori
Keterampilan mahasiswa R: “Bisa, mahasiswa dapat membimbing siwa Positif
dalam membimbing diskusi dalam mengerjakan pekerjaan kelompok”®

101 Jawaban Angket Ibu R di MAS D, Pada Tanggal 25 April 2024
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kelompok  besar
kelompok kecil

maupun

Y: “lya,tetapi masih perlu pemerataan perhatian
terhadap tiap kelompok”2%

Cukup

CR: “Sudah mulai berkembang walaupun masih
banyak yang kurang seperti pengelolaan
kelas 1%

Cukup

M: “Kurang,dimana mahasiswa tidak berkeliling
mengecek  setiap  kelompok dan tidak
menanyakan siswa apa yang belum dipahami” 1%

Negatif

Berdasarkan hasil jawaban angket pada tabel4.7 diatas terlihat 3 orang guru

pamong memeberikan persepsi yang cukup, 2 orang memberikan persepsi positif dan

2 orang memberikan persepsi negatif terhadap keterampilan mahasiswa PPL dalam

membimbing diskusi kelompok. Guru pamong beranggapan bahwa mahasiswa masih

perlu pemerataan perhatian terhadap tiap kelompok, berkeliling mengecek progres dari

diskusi kelompok tersebut. Dengan begitu dapat memungkinkan guru memberikan

perhatian terhadap tiap siswa Saat terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru

dengan siswa dan antar siswa.

2. Kendala Mahasiswa PPL. TerhadapKeterampilan Mengajar

Dalam melalukan proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa PPL di
MAS Banda Aceh dan Aceh besar tedapat beberapa kendala dapat dilihat pada tabel

4.8.
Tabel 4.8 Kendala Mahasiswa PPL" Terhadap Keterampilan Mengajar
Sekolah Temuan kendala yang terdapat pada keterampilan mengajar mahasiswa
PPL
MAS A Sedikit terkendala pada saat memberikan penguatan secara verbal maupun non

verbal

102 Jawaban Angket Ibu Y di MAS B, Pada Tanggal 07 Maret 2024

103 Jawaban Angket Ibu CR di MAS A, Pada Tanggal 12 Februari 2024
104 Jawaban Angket Ibu M di MAS C, Pada Tanggal 05 Maret 2024
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Kesulitan dalam membuat media pembelajaran yang dapat meningkatkan
keinginan belajar siswa

Kesulitan dalam mengelola kelas karena siswa siswi masih banyak yang belum
tertib

MAS B

Terkendala dalam mengelola kelas beberapa siswa siswi tidak memperhatiakan
guru saat menjelaskan

MAS C

Saat menutup pelajaran hanya sebagian siswa siswi yang mau medengarkan
karena sudah terburu-buru ingin keluar

Kendala dalam memberikan,contoh pada suatu materi karena banyak siswa yang
tidak paham jika tidak'dikaitkan,dengan contoh kehidupan sehari-hari

MAS D

Kendala dalam penguasaan materi

Kendala dalam mengelola kelas

Kendala dalam menggunakan media, karena terbatasnya jumlah infokus

MAT E

Dalam penggunaan media pembelajaran sedikit terkendala, terbatasnya jumlah
infokus

Sebagian siswa/siswi kurang fokus

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui. bahwa kendala dalam keterampilan

mengajar yang dilakukan mahasiswa PPL yaitu kesulitan dalam pembuatan media

pembelajaran yang dapat ‘meningkatkan™ minat “belajar/ siswa, kesulitan dalam

mengelola kelas, terkendala dalam memberikan contohpada suatu materi, terkendala

saat memberikan penguatan secara verbal 4maupun non verbalterkendala saat

penggunaan infokus karena terbatasnya jumlah infokus, dan terkendala dalam

penguasaan materi.

3. Solusi Guru—PamongBiologi=Dalam-IMenyelesaikan Kendala Yang

Terdapat Pada Keteramptlan Mengajar Mahasiswa PPL

Solusi terkait kendala yang terdapat pada keterampilan mengajar mahasiswa

PPL dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Solusi Guru Pamong Biologi Dalam Menyelesaikan Kendala Terhadap

Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
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Sekolah Solusi Guru Pamong Biologi Dalam Menyelesaikan Kendala Terhadap
Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
MAS A Pada saat microteaching lebih diperhatikan lagi

Tingkatkan keterampilan dalam mengelola kelas dan penguasaan materi
Dan terus tingkatkan kerja sama dengan sekolah

MAS B Perlu lebih banyak latihan untuk mahasiswa PPL
Mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar

MAS C Meningkatkan kembali kemampuan penguasaan materi

Meningkatkan kembali kemampuan penguasaan kelas

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pelaksanaan microteaching
MAS D Mahasiswa dapat memperdalam ilmu lagi

Mempersiapkan diri sebelum mengajar

Menjaga kedisiplinan waktu

Gunakan metode dan media pembelajaran dengan baik

Pembuatan perangkat pembelajaran ditingkatkan lagi

Penguasaan materi lebih ditingkatkan

Microteaching dilakukan dengan sungguh-sungguh
MAT E Meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas

Menyiapkan media yang menarik

Dapat menggunakan‘metode yang bervariasi

Memperluas penguasaan materi

Berdasarkan pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwasSolusi guru pamong biologi
terhadap kendala mahasiswa PPL pada keterampilan mengajar yaitu dengan lebih
memperhatikan mahasiswa PPl saat«" microteaching, tingkatkan keterampilan
mahasiswa dlam penguasaan materi; tingkatikan-kemampuan dalam pengelolaan kelas,
penggunaan metode dan media harus lebih menarik dam bervariasi lagi, menjaga
kedisiplinan waktu dan terustingkatkan kerja sama dengan sekolah
B. Pembahasan

1. Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di seluruh MAS Banda Aceh dan
Aceh Besar dengan metode angket diketahui bahwa guru memberikan persepsi yang

berbeda-beda mengenai keterampilan mengajar mahasiswa PPL ada yang berpendapat
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positif dan ada yang perpendapat negatif. Indikator keterampilan mengajar yaitu:
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan materi,
keterampilan memberikan pertanyaan, keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan membimbing diskusi kelompok besar
dan kecil, dan keterampilan mengelola kelas.

Menurut Direktorat Tenaga Pendidikan “Guru harus menguasai delapan
keterampilan /mengajar yaitu: (1) keterampilan bertanya; (2) keterampilan memberi
penguatan; (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi
kelompok, (7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan kelompok kecil dan
perorangan”. 1%

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Darj hasil angket yang diperoleh padafindikator membuka pelajaran,sebagian
besar guru. pamong memberikan respon bawk dan dapat dikategorikan positif.
Mahasiswa dinilai mampu menciptakan kesiapan mental dan membangkitkan minat
siswa diawal pelajaran dengan memberikan apersepsi yang baik. Apersepsi merupakan

hal yang sangat penting yang dilakukan sebelum memulai pelajaran, untuk

menciptakan kondisi siap belajar. Pertanyaan panatik yang diajukan mahasiswa untuk

195Apriyanti “ Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL
Program Studi Pendidikan Guru PAUD FKIP UNTAN Di Kota Pontianak”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 10, No .8, (2021), h.1
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memicu pikiran, merangsang pertimbangan dan dapat membuat siswa berpikir kritis
sebelum memulai pembelajaran

Menjelaskan tujuan pembelajaran dapat di artikan sebagai upaya untuk
mendeskripsikan kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang hrus
dicapai, dimiliki, dan dikuasai-oleh peserta didik. Mahasiswa juga dinilai mampu
menjelaskan tujuan pembelajaran di awal dengan tujuan pembelajran tersebut akan
menghasilkanshasil belajar yang jelas dan dapat memberi gambaran kepada siswa
tentang proses dan hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa.

Indikator menutup pelajaran sebagian besar guru memberikan respon positif,
mahasiswa dinilai sudah mampu memberikan kesimpulan materi atau meringkas
materi yang telah dipelajari dengan baik,di akhir pembelajaran dengan begitu siswa
lebih mudah memahamiy, apabila guru memberikan «ingkasan materi yang telah
diajarkan/Mahasiswa juga dinilai'sudah mampt memberikan tindak, lanjut terhadap
materi yang akan datang pada akhir pembelajaran, mahasiswa menyampaikan apa saja
materi yang akan dipelajari kedepan dan mengingatkan siswa untuk belajar dirumah
tentang materi itu.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan suatu keterampilan
yang harus dimiliki seorang guru, karena dengan kegiatan membuka dan menutup
pelajaran guru dapat mnimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran yang akan
dipelajari dan guru pun mampu mengetahui ketercapaian tujuan pembelajar.keaktifan
siswa sangat berpengaruh dengan proses berfikir, sosial dan emosinya. Salah satu

proses yang dapat meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan meningkatkan motivasi
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siswa untuk belajar. Artinya Proses belajar mengajar yang maksimal bukan dilihat dari
keterampilan saat menjelaskan materi saja tetapi juga dapat dimulai dari membuka dan
menutup pelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian Shella monica dan Hadiwinarto bahwa
keterampilan membuka dan menutup pelajaran'mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap keaktifan belajar siswa disekolah menengah kejuruan (SMK) Muhammadiya
1 Palembang.:%®

b. Keterampilan Menjelaskan Materi

Keterampilan menjelaskan materi merupakan bagian penyajian informasi secara
lisan yang diorganisir secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara
satu pesan dengan pesan lainnya. Dari hasil ‘angket /diperoleh pada indikator
keterampilan menjelaskan.materi guru pamong memberikan respon positif dan negatif
yang dikategorikan kedalam kategori cukup..Guru pamong menilai bahwa mahasiswa
PPL sudah'dapat menjelaskan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
dengan silabus. Guru pamong juga menilai mahasiswa sudah dapat menjelaskan isi
materi sesuai dengan perangkat pembelajaran yang sudah di buat sebelum mengajar.
Menjelaskan isi materi sesuai dengan urutan yang ada pada perangkat pembelajaran

akan meningkatkan keefektifitasan pembelajaran itu sendiri dan membantu siswa

106 Shella Monica dan Hadiwiranto,” Pengaruh Keterampilan Membuka Dan Menutup
Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Lubuklinggau”, Jurnal UM Palembang, Vol.3, No. 2,(2020), h. 22
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mancapai hasil yang diinginkan. Guru pamong juga melihat ke mampuan mahasiswa
dalam menjelaskan materi dengan cara memberikan contoh setiap menjelaskan

Indikator menjelaskan materi dengan bahasa yang baik dan benar, guru pamong
berpendapat berbeda. Guru pamong menilai mahasiswa sudah dapat menggunakan
bahasa yang baik dan benar. Tetapi'guru pamongsjuga menilai bahwa mahasiswa masih
kurang dalam penguasaan materi, terlihat mahasiswa terfokus membaca buku atau teks
yang ditulisnya sehingga bahasa yang digunakan masih baku tanpa menjelaskan lagi.

Keterampilan menjelaskan materi dapat diartikan dengan penyampaian atau
penyajian suatu informasi dan mendeskripsikan sesuai keadaan, fakta dan data.
Menjelaskan merupakan satu aspek yang harus dikuasai guru dalam meningkatkan
interksi siswa dengan. guru karena sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk
memberikan penjelasan disetiap informasi yang disampaikan.

Keterampilan menjelaskan materi yangqditakukan dengan baik akan melibatkan
siswa untuk berfikir secara logis dan‘memecahkan masalah-masalah dan membimbing
siswa untuk mememahami materi yang dipelajari. Guru memberikan penjelasan
dengan menghindari bahasa dan kata-kata yang tidak jelas , penjelasan tersebut juga
dijelaskan secara sederhana dan terperinci dengan memberi contoh yang diambil dari
kehidupan sehari-hari pada setiap penjelasannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wiputra Cendana, dkk bahwa hal yang penting
untuk mendukung proses pembelajaran secara maksimal adalah cara penyampaian
materi yang meliputi perkataan, nada bicara dan ekspresi. Sehingga dengan

keterampilan menjelaskan guru yang baik siswa bukan hanya lebih mudah menerima
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materi tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diajarkan kedalam kehidupan sehari-
hari. 107

c. Keterampilan Memberikan Pertanyaan

Keterampilan bertanya bagi guru merupakan hal yang penting untuk menciptakan
suasana pembelajaran lebihsbermakna. Guru yang baiksmampu mengajukan pertanyaan
yang baik. Keterampilan bertanya merupakan ucapan atau pertanyaan yang dilontarkan
guru sebagai‘stimulus untuk memunculkan atau menumbuhkan jawaban atau respon

dari peserta didik.

Dari hasil angket diperoieh pada indikator memberikan pertanyaan yang jelas,
singkat dan dapat meningkatkan interaksi siswa, guru/pamong memberikan persepsi
yang berbeda. Sebagian besar guru—pamong melihat mahasiswa sudah dapat
mengajukan pertanyaan yang dapat meningkatkan intraksi sisway,pertanyaan yang
diberikan mahasiswa dapat melatih kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat
dan dapat merangsang serta.meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Tetapi guru
pamong juga menilai bahwa mahasiswa kurang dalammenyebarkan pertanyaan secara
merata kepada siswa, sehingga yang dapat menjawab hanya peserta didik yang sama.
Guru pamong juga melihat mahasiswa belum dapat memberikan pertanyaan yang

dapat membuat siswa berfikir aktif.

197 Wiputra Cendana, dkk,” Keterampilan Menjelaskan Guru Untuk Membangun Minat
Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran Online ”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 7, (2020),
h.1249
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tuti Kurniati, bahwa pada
keterampilan memberikan pertanyaan mahasiswa calon guru belum paham cara
bertanya seperti, memindahkan giliran saat bertanya, cara menyebarkan pertanyaan
keseluruh siswa tanpa harus terfokus dengan 1 siswa tertentu dan mahasiswa juga
belum paham bahwa dalam bertanya siswa memerlukan waktu untuk berfikir dalam
menjawan soal yang diajukan. %

Bertanya merupakan ucapan verbal yang dapat menngkatkn proses berfikir
seseorangs Respon yang diberikan' berupa pengetahuan, maka dari itu bertanya
merypakan stimulus efektif yang mendorong Sseseorang dalam berfikir aktif.
Pertanyaan yang diajukan guru harus diungkapkan dengan jelas dan singkat dengan
menggunakan kata-kata yang mudah dipahami siswa. Pertanyaan juga dilakukan secara
pemindahan giliran atau penyebaran jika jawaban yang.dijawab siswa belum tepat dan
guru juga/sendaknya beri waktu uniuk siswa.berfikir.

Keterampilan bertanya penting dikuasal guru dengan tujuan untuk mendorong
siswa berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah, membangkitkan pengertian yang
lama atau yang baru, menyelidiki dan menilai kemampuasn siswa terhadap pemahaman
materi yang dipelajari, membangkitkan minat siswa sehingga menimbulkan keinginan
untuk mempelajarinya.

d. Keterampilan Memberikan Penguatan

108 Tuti Kurniati, “ Peningkatan Keterampilan Bertanya Dan Memberukan Penguatan Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia”, Jurnal limiah Ar-Razi, Vol. 8, No. 1, (2020), h. 57
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Keterampilan dalam memberi penguatan terhadap siswa merupakan kemampuan
guru dalam memberikan respon terhadap prilaku siswa dalam kegiatan belajar
mengajar, agar siswa terdorong untuk meningkatkan prilaku positif tersebut. Dari hasil
angket diperolen pada indikator memberikan penguatan atau tanggapan yang
berkembang pada diri siswa baikssecara verbalsmaupun non verbal guru memberikan
persepsi yang berbeda, guru pamong menilai bahwa mahasiswa sudah dapat
mengapresiasikan prilaku positif dari siswa sehingga mendorong siswa untuk terus
melakukan hal positif tersebut. Tetapi guru pamong juga menilai mahasiswa belum
dapat memberikan penguatan yang berkembang pada diri siswa terlihat dari semua hal
positif yang siswa lakukan guru belum bisa mengapresiastkan atau memuji prilaku
tersebut.

Pada dasarnya memberikan respon positif-terhadap tingkah laku siswa yang
positif dapat mendorong siswa untuk melakukan hal positif itu terusimenerus karena
siswa merasa tingkah laku positifnya dihargal. ‘Pengubahan tingkah laku siswa juga
dapat dilakukan dengan memberikan penguatan-atau memberikan umpan balik yang
optimal saat siswa melakukannya.

Sejalan dengan penelitian dari Memi Agustina, dkk, bahwa pembelajaran
penguatan memiliki peran yang penting untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran yang lebih bermutu dan memiliki makna. Pujian atau respon positif yang
diberikan guru kepada siswa yang telah melakukan prestasi, baik dalam bidang

akademik maupun nonakademik, siswa akan merasa pahwa perbuatan yang
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dilakuannya dihargai dan dengan begitu akan menjadi motivator untuk terus-menerus
berusaha menunjukkan prestasi terbaiknya. 1%°

Penguatan verbal dilakukan dengan pujian atau dorongan yang diucapkan guru
untuk respon atau tingkahlaku siswa. Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata seperti
bagus, baik, betul benar tepat danlain-lain. Peénguatan non verbal itu dapat dilakukan
dengan gestur atau gerakan wajah atau anggota badan misalnya memberi senyuman,
mengangguk, snengacungkan jempol, tepuk tangan dan lain sebagainya.

e. Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi merupakan kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi dalam pembelajaran yang bertujuan untuk menghilangkan kebosanan
siswa dalam belajar. Meningkatkan_imotivasi Siswa dalam mempelajari sesuatu,
melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam; dansmeningkatkan keaktifan siswa
dalanm kegiatan pembelajaran. Dari.hasil angket diperoleh pada indikator mengadakan
metode yang bervariasi diketahut bahwa guru pamong berpersepsi yang berbeda-beda.

Guru pamong menilai bahwa mahasiswa sudah. menggunakan metode yang
bervariasai seperti metode diskusi, metode ceramah dan laian-lain. Tetapi sebagian
guru pamong juga menilai bahwa mahasiswa PPL belum dapat menggunakan metode

yang bervariasi, metode yang digunakan biasanya diskusi dan metode ceramah.

109 Memi Agustina, dkk, “ Keterampilan Guru Memberi Penguatan Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas X IPA Di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu”, Jurnal IImiah Korpus, Vol. 4, No. 1,
(2020), h. 47
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Tarkadang metode yang ditulis pada perangkat pembelajaran berbeda dengan metode
yang digunakan, metode yang digunakan lebih kepada metode ceramah.

Penggunaan media pembelajaran dengan baik dan terampil guru pamong menilai
bahwa mahasiswa sudah menggunakan media tetapi belum dapat menggunakan media
yang bervariasi. Media yang sering digunakanwaitu papan tulis, buku paket, dan ada
juga yang memakai infokus, tetapi penggunaan infokus juga jarang karena terbatasnya
jumlah infokus di beberapa sekolah.

Keterampilan mengadakan variasi dapat diartikan dengan keterampilan guru
dalam melakukan perubahan di dalam proses pembelajaran, baik perubahan gaya
belajar, perubahan metode pembelajaran dan ragam media pembelajaran. Perubahan
ini dilakukan agar pembelajaran tidak membosankan dan siswa tambah bersemangat,
karena ‘dalam proses pembelajaran terkadang /siswa<membutuhkan suasana yang
berbeda untuk meningkatkan motivasinya saat belajar.

Sejalan dengan penelitian dari Mutiar Sinnta Pancerindani dan Ulhaq Zuhdi
bahwa variasi ‘pembelajaran dapat meminimalisir-kebesanan siswa selama belajar,
memotivasi siswa , membangkitkan rasa ingin tahu mereka tentang hal-hal baru,
menyajikan gaya belajar yang berbeda, dan aktivitas mereka dalam belajar. Variasi
pembelajaran mendapat kepuaan siswa dalam belajar, dan juga guru mendapatkan

kepuasan saat mengajar. 11

110 Mutiara Sinnta Pancerindani dan Ulhaq Zuhdi, “ Analisis Keterampilan Guru Dalam
Mengadakan Variasi Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 2 SD Islami Terpadu Daarul Muttagien
Surabaya Pada Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal JPGSD, Vol. 10, No. 2, (2022), h. 384
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Keterampilan mengadakan variasi dalam item variasi gaya belajar yaitu dengan
menggunakan variasi berupa suara, pemusatan perhatian kepada siswa, mengadakan
kontak mata dengan siswa, gerakan badan dan mimik, dan pergantian posisi guru
didalam kelas.

Variasi guru dalam menggunakan mediapembelajaran berbeda berupa gambar,
vidio, slide proyektor dan alat media pembelajaran sederhana yang lain. Metode yang
dapat digunakanpun beragam seperti ‘metode diskusi kelompok, pembelajaran
kooperatif, pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis teknilogi.
Kurangnya variasi saat belajar membuat kejenuhan pada siswa selama mengikuti
pembelajaran dikelas sehingga tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar
didepan. Melakukan kegiatan pembelajaran yang sama secara terus menerus akan
membuat siswa merasa bosan dan dapat menurunkan semangat siswa dalam belajar.

f. Keterampilan Membimbing, Diskusi Kelompok Besar Maupun Kecil

Keterampilan membimbing=diskusi-kelompok kecil maupun kelompok besar
merupakan kegiatan dalam* membimbing siswar agar dapat melaksanakan diskusi
kelompok dengan efektif.“Membimbing kelompok juga merupakan suatu proses yang
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan
berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan dan pemecahan
masalah. Dari hasil angket diperoleh pada indikator keterampilan membimbing diskusi

kelompok besar maupun kecil diketahui bahwa guru pamong berpersepsi cukup
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dimana sebagian guru memberi persepsi baik dan sebgian guru juga memberi persepsi

kurang baik.

Guru pamong menilai mahasiwa sudah dapat membimbing diskusi kelompok
besar maupun kecil. Tetapi sebagian guru pamong menilai bahwa mahasiswa masih
kurang pemerataan perhatian pada setiap kelompok:*Sehingga siswa kesulitan dalam
memecahkan masalah ‘atau problem yang ada di setiap kelompok. Keterampilan
mahasiswa dalam membimbing diskusi kelompok bertujuan unruk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah bersama temannya, dengan cara
bertukar pendapat sesama teman dan saling menghargai dan menerima pendapat atau
saran dari teman sekelompok dan juga dapat meningkatkan kesadaran sosial diatara

para siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian Achmad Ali Fikri,dkk, bahwa dalam kegiatan
mengajar ‘guru ada kalanya melakukan kegiatan diskusi kelompok. Kegiatan ini
melibatkan aktivitas mental dan emasional yang dapat meningkatkan hubungan antar
perseorangan. Sehingga. keterampilan_guru_dalam_membimbing diskusi diskusi
kelompok bais secara kelompok besar“maupun kecil sangat dibutuhkan dalam
keberlangsungan diskusi secara efektif. 11!

Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa menguasai

suatu konsep dan memecahkan masalah melalui proses interaksi dan berfikir serta

111 Achmad Ali Fikri, dkk, “Keterampilan Guru Dalam Membimbing diskusi Pada
Pembelajaran Abad 217, Jurnal Of Education And Teaching, Vol.2, No.2, (2021), h. 7
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berlatih sikap positif. Keterampilan membimbing diskusi kelompok memiliki beberapa
komponen yaitu perlu memusatkan perhatian disetiap kelompok, mengklasifikasikan
masalah , menganalisis pandangan siswa, meningkatkan kontribusi, membagi
partisipasi dan menutup diskusi.

2. Kendala Mahasiswa PPL=Terhadap Keterampilan Mengajar

Berdasarkan hasil penelitian kendala mahasiswa terhadap keterampilan mengajar
yaitu kesulitan dalam menyiapkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
keinginandelajar siswa. Mahasiswa PPL ‘merasa kesulitan saat membuat media yang
bervariasi yang dapat menghilangkan rasa kebosanan siswa. Diperkuat dengan
observasi bahwa peneliti juga melihat mahsiswa masih menggunakan media papan
tulis dan sesekali menggunakan Slide. Power Paint yang /i tanpilkan dengan LCD
Proyektor.

Kendala tersebut disebabkaneleh beberapa faktor diantaranya mahasiwa kurang
berani mencoba hal baru dalam hal"media‘pembelajaran. Harusnya mahasiswa dapat
berfikir kreatif'dan menarik dalam menentuan dan memilih media pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pelajaran. Mahasiswa juga mengatakan
bahwa keterbatasan jumlah LCD Proyektor disekolah juga menjadi kendala dalam
penggunaan media pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian Syamsuddha, dkk, mengatakan bahwa alat dan
media yang mahasiswa PPL butuhkan terkadang tidak ada di madrasah atau sekolah.
Alat dan media yang sering mereka gunakan yaitu papantulis, spidol, laptop, kertas

karton, atau buku paket jika memungkinkan. Selain itu mahasiswa PPL juga
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membutuhkan proyektor atau LCD. Daya tarik media pembelajaran yang sudah
disiapkan oleh pendidik atau calon pendidik menjadi nilai plus bagi peserta didik. 2

Selanjutnya kendala lain menurut mahasiswa PPL yaitu kesulitan dalam
mengelola kelas, banyak mahasiswa PPL yang beranggapan bahwa kesulitan saat
mengatasi siswa yang ribut dan.siswa yang mengganggu temannya belajar, mengingat
siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga ketika ditegur atau dinasehati ada
yang mendengar dan ada juga yang tidak. Kendala dalam penguasaan kelas yang
mengakibatkan tidak terkontrolnya suasana kelas sehingga kondisi ruang kelas tidak
kondusif. Diperkuat dengan hasil observasi peneliti juga melihat bahwa mahasiswa
belum dapat mengelola kelas dengan baik terlihat mahasiwa kesulitan dalam
menciptakan suasana yang lebih kondusi.

Sejalan dengan penelitian Silvi Tri Karina, ddk, mengatakan bahwa kekurangan
yang dimiliki mahasiswa dalam, pelaksanaan ' kegiatan belajar ‘mengajar yaitu
kurangnya kemampuan dalam mengelola kelas sehingga dalam proses belajar mengajar
situasinya kurang kondusif. **

Selanjutnya kendala terdapat pada pengusaan  materi mahasiswa sulit
memberikan contoh yang mudah dipahami siswa. Siswa kurang paham dengan contoh

yang tidak dikaitkan atau dijelaskan dengan contoh dikehidupan sehari-hari. Kendala

112 Syamsyudduha, dkk,” Alasan Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Belum
Menguasai Keterampilan Dasar Mengajar”, Jurnal ldaarah, Vol. 3, No. 2, (2019), h. 76

113 Silvi Tri Karina,dkk, “Pentingnya Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahassiwa Prakter
Pengalaman Lapangan (PPL) Prodi Tadris Biologi”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No,
6,(2022), h. 9181
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tersebut disebabkan karena kurangnya penguasaan materi. Mahasiswa juga kesulitan
dalam memberi penguatan secara verbal maupun non verbal. Mahasiswa sering lupa
mengapresiasikan hal positif yang dilakukan siswa. Diperkuat dengan hasil observasi
dimana peneliti juga melihat bahwa mahasiswa PPL kurang dalam memberikan
penguatan, ketika siswa dapat.menjawab pertanyaan dari gurunya, mahasiswa ppl
hanya menjawab dengan kata “ya”, akan Iebih baik jika mahsiswa menambahkan kata
seperti “bagusisekali, seratus buat kamu, pintar sekali, dan lainnya”, hal tersebut akan
membuat siswa merasa lebih dihargal dengan apa yang sudah dicapainya.
3. Solusi Guru Pamong Biologi Dalam Menyelesaikan Kendala Yang Terdapat

Pada Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL

Berdasarkan hasil ‘penelitian, selusi yang diberikan guru pamong dalam
menyelesaikan kendala yang terdapat pada ketgrampilan mengajar mahasiswa PPL
yaitu demgan meningkatkan lagi, kemampuan mahasiswa PPL % pada kegiatan
microteaching. Hal ini perlu—dilakukanmahasiswa agar dapat memaksimalkan
kemampuan mengajarnya sebelum terjun langsung ke lapangan pada saat PPL. Peran
microteaching sendiri sangat penting untuk membina calon guru agar memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang proses pembelajaran dan dapat menumbuhkan
percaya diri calon guru sehingga ia bisa mengajar dan mengelola kelas di saat kegiatan
PPL.

Sejalan dengan penelitian Farah Annisa, ddk, mengatakan bahwa tujuan utama
microteaching adalah untuk membentuk calon guru agar mampu membimbing dan

mengajar di kelas secara sistematis. Mahasiswa harus mempunyai peta kognitif terlebih
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dahulu mengenai keterampilan dasar mengajar yang spesifik. Pembelajaran
microteahing juga dapat menambah kesiapan calon pendidik untuk melakukan praktik
pembelajaran di sekolah dan mampu mengintropeksi diri terkait kekurangan yang
dimiliki pada kompetensi mengajarnya. 114

Selanjutnya upaya yang harus dilakukan'mahasiswa yaitu dengan meningkatkan
kemampuaan mahasiswa dalam mengelola kelas, mahasiswa hendak memelihara dan
menciptakan Kelas dengan susasana yang lebih kondusif dangan cara memusatkan
perhatian /kepada siswa, menegur, memberi’ penguatan dan lain-lain. Upaya itu
dilakukan untuk menimbulkan motivasi siswa .

Solusi guru pamong terhadap kendala yang terdapat pada keterampilan mengajar
mahasiswa PPL vyaitu ‘dengan meatngkatkan ~kemampuan mahasiswa dalam
mengadakan variasi. Dengan:menggunakan media yang lebih menarik yang dapat
mmeningKkatkan minat belajar siswa. Keterampilan menggunakan media dalam
pembelajaran sangat penting sefatn untuksiswa juga dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan. materi. Dalam penggunaan metode pembelajaran juga perlu
ditingkatkan untuk mengantisipasi kebosanan siswa. Penggunaan dan pemilihan
metode harus mempertimbangkan kondisi siswa yaitu dengan melihat karakteristik
siswa, situasi dan kondisi siswa kemampuan pribadi guru dan sarana prasarana.

Selanjutnya upaya yang harus dilakukan mahasiswa PPL yaitu dengan
meningkatkan kedisiplinan waktu. Mahasiswa hendak bertanggung jawab dengan

U4Farah Annisa, dkk,” Peran Mata Kulia Microteaching Dalam Mengembangkan Keterampilan
Guru Mengajar Di Kelas”, Jurnal On Edugation, Vol. 5, No. 2, (2023), h. 1568.
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tugasnya selama PPL dengan masuk ke kelas tepat waktu dan tidak sering meliburkan
diri. Karena prilaku kedisiplinan merupakan salah satu kunci kesuksesan untuk dapat
meraih prestasi yang maksimal. Pentingnya kedisiplinan bukanlah semata-mata bagi guru

yang bersangkutan, tetapi juga keuntungan pada siswa. Karena dengan meningkatnya

kedisiplinan para guru, dapat mening ivitas kinerja para guru. Hal ini sejalan

dengan penelitian Suk at penting bagi guru yang

bersangkutan an mempengaruhi

||||||||||

AR-RANIRY

115 Sukaesih,” Kedisiplinan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Sekolah Dasar Negeri”, Jurnal Of Edugation, Vol. 3, No. 1, (2019), h. 80



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Guru pamong biologi di MAS Banda Acceh dan Aceh Besar memberi
persepsi berbeda-beda antara lain: keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, dan keterampilan memberikan pertanyan dikategorikan kedalam
kategori positif. Keterampilan menjelaskan materi, keterampilan memberi
penguatan,  keterampilan mengadakan variasi, dan keterampilan
membimbing diskusi kelompek,besar maupun kecil dikategorikan kedalam
kategori cukup.

Ada beberapa faktor 'yang menjadr kendala mahasiswa, PPL terhadap
keterampilan mengajar yaitu: 1).“Terkendala dalam membuat media yang
bervariasi yang meningkatkan minat belajar siswa, 2). Terkendala dalam
penggunaan media pembelajaran infokus karen keterbatasan jumlah infokus,
3). Terkendala dalam mengelola kelas, 4). Kendala dalam penguasaan materi,
5). Terkendala dalam memperi penguatan secara verbal maupun nonverbal.
Solusi terhadap kendala yang dihadapi mahasiswa PPL yaitu: 1).

Meningkatkan penguasaan materi, 2). Meningkatkan kemampuan dalam

68
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mengelola kelas, 3). Meningkatkan kemampuan memberikan variasi seperti
media dan metode pembelajaran, 4). Microteaching dilakukan dengan
sungguh-sungguh, 5). Menjaga kedisiplinan waktu, dan 6). Meningkatkan

kerjasama dengan pihak sekola

B. Saran
Berdasarkan kesi enelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. E ) - esar untuk dapat

lllllllllll
llllllllllllll

erikan pelatihan
dasar mengajar pada
hasiswa PPL yang akan

datang semakin meningkat.
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NO

Indikator

Daftar Pertanyaan

1.

Keterampilan membuka
dan menutup pelajaran

._Apakah,mahasiswa dapat menjelaskan tujuan

. Apakah mahasiswa PPL dapat memberikan tindak

Membuka

Menurut bapak/ibu apakah mahasiswa PPL
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang,akan dipelajari? Alasannya?

pembelajaranratau kompetensi dasar yang akan
dicapai? Alasannya?

Menutup

Menurut pandangan bapak/ibu apakah mahasiswa
PPL dapat memberi ringkasan materi pelajaran saat
pembelajaran berakhir? Alasannya?

lanjut terhadap materi yang akan di pelajari
kedepan pada akhir pembelajara? Alasannya?

Keterampilan dalam
menjelaskan materi

. "Apakah mahasiswa PPL dapat menyampaikan

Apakah mahasiswa PPL menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus? Berikan alasan!

materi sesuai urutan yang ada pada rencana
pengajarn? Alasannya?

Menurut bapak/ibu apakah mahasiswa PPL dapat
menyampaikan.dan menjelaskan materi dengan
bahasa yang'baik dan benar? Alasannya?
Menurt bpak/ibu mahasiswa memberikan contoh
setiap menjelaskan materi?

Keterampilan memberikan
pertanyaan

Bagaimana.pendapat bapak/ibu tentang kemampuan
mahasiswa.dalam memberikan pertanyaan?

Keterampilan memberi
penguatan

Bagaimana;pendangan bapak/ibu terhadap
mahasiswa PPL_dalam memberikan penguatan atau
tanggapan yang berkembang pada diri siswa baik
verbal maupunnon verbal?

Keterampilan mengadakan

variasi

=

. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap

kemampuan mahasiswa PPL dalam mengadakan
variasi?

Menurut bapak/ibu apakah mahasiswa PPL dapat
menerapkan atau menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda? Alasannya?

Apakah mahasiswa PPL dapat menggunakan media
pembelajaran yang baik dan trampil saat
pembelajaran berlangsung? Alasannya?
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Keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil

=

Menurut pandangan bapak/ibu apakah mahasiswa
PPL dapat membimbing diskusi kelompok kecil
maupun kelompok besar dengan baik? Alasannya?

Solusi terhadap kendala
keterampilan mengajar
mahasiswa

=

Menurut ibu apa solusi yang dapat dilakukan
terhadap kendala keterampilan mengajar mahasiswa
PPL tersebut?

AR-RANIRY




Lampiran 10 : Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERAMP
TLAN MENGAJAR MAHASISWA PPL
PRODI PENDIDIKAN BILOGI UIN AR-RANIRY

Indikator Pengamatan YA

j Mengajukan
pertanyaan-pertany,
yang mengaitkan
pengetah

sebelu

materi

dipel

men
menje

dengan

baik dan A

6. Mahasiswa

menyampai

pertanyaan dengan
jelas, memberikan
waktu berfikir dan dapat
meningkatkan
terjadinya interaksi

-

Hidsze

ANI

Alasan

AN ’t\ﬂ'\q
an. waoy —

Aceleotad

al

L

Y

wren'o uS www

Esi

Bean Aearzn o -

T Mahasiswa PPL dapat
memberikan penguatan
atau tanggapan yang
berkembang pada diri
siswa baik verbal
maupun non verbal

W?a&o\\'\q QJ’LNA»
waMaseRa —ang
Mqa S
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Kemampuan mahasiswa — sy Ag MO Ceraoton

PPL dalam mengadakan Vook  Aypmsns mob aliess

variasi, yaitu gaya x Sarwy bedamuan ke (SO

mengajar, penggunaan W Gusatun  SLvov)

media, pola interaksi ax barun

dengan murid - rnede Wanje MenoNg an
yapan

Mahasiswa PPL dapat ¢ssh ~p

membimbing diskusi b 8 ol

kelompok kecil maupun | glomQok - S

kelompok besar denga

akan tugal

10.

11.

12.

‘
|||||||||||||

AR-RANIRY
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Lampiran 11 : Lembar Hasil Angket

Lainpean 2
ANGKET PERSEPSI GURU PAMONG TERHADAP KETERAMPILAN MANGAJAR
MAHASISWA PPL PENDIDIKAN BIOLOGI UIN AR-RANIRY

(STUDI KHUSUS DI MAS BANDA ACEH ACEH BESAR)

Al Identitas

Nama Responden
Narna sekolah

Hari/tanggal

i !

| I apakah mahasiswa PPL 5

! x:enyampaikan cakupan materi Sudelr Sesuat ft\abuf, Karera
dan penjelasan uraian kegiatan

,' sesuai silabus? Berikan alasan! therefa Q'ebe‘um WP" 6‘(41‘“"

’ Sadal (Eaat Survhh persiapiran

CilebySiryma-
‘A‘,&aksh*.{{aﬁa"s'isﬁﬁﬁ;'agé"“‘Z._.,gm,\, Walay pun dalam penguasan

| menyampaikan materi sesuai




urutan yang ada pada rencana
peelajaran? Alasannya?

Makerinda  mag . Eurang

5 | Menurut bapak/ibu apakah
mahasiswa PPL dapat

maten dengan bahasa yang baik
dan benar? Alasannya?

Menurut bapa
mahasisw;

! metode pemb
| berbeda? Alas

|

menyampaikan dan menjelaskan

Sudal dapet, ymereba mengquno
kambeloca Indonesia Yavrg be

| A TTTT :
. EEEEEER <8

10. | Bagaimana pandangan bapalflibu
i terhadap kemampuan mahas.lsvya
. PPL dalam mengadakan variasi

" apakah ?
|

]

'MaCfttA bwranq  bervavriaty .
914{4'\(' mekode Mdajaw‘

i Apakah mahasiswa PPL dapat

(ol dapat Wuugd?ll kagran

* jaenggunakan media
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pembelajaran yang baik dan
trampil saat pembelajaran
berlangsung? Alasannva’

Menurut pandangan bapak/ibu
apakah mahasiswa PPL dapat
membimbing diskusi kelompok
kecil maupun kelompok besar
dengan baik? Alasannya?

16.

GuBals malat Gigu  palaupon

foqalt yg kurang Sopery
elag anAk? U thut

mahasiswa PPL

er jasama dengp

—
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Lampiran 2

91

ANGKET PERSEPSI GURU PAMONG TERHADAP KETERAMPILAN MANGAJAR
MAHASISWA PPL PENDIDIKAN BIOLOGI UIN AR-RANIRY

(STUDI KHUSUS DI MAS BANDA ACEH ACEH BESAR)

A.  Identitas
Nama Responden : L‘U\'Zﬁ"-m P
Nama sekolah . MY 218
Hari/tanggal
B.  Petunj
1 T h
a‘
i i gajar
i g
No
1 pak
ajul " <)
an W
noy
sebe
2. | Ap - Qo
menje aj AL
atau ko bt addeny an Pembela.
dicapai? A - o “Aan Hdertaiu
AR A N Y

3. | apakah mahasiswa PPL

menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus? Berikan alasan!

suWdah cetual. Mahagase

quda

wvenylapkan pevandeat  pembelajavar
seholum meropny, sdnmng Ch‘&upam

malers  Aekulean don be

Yuruian

4. | Apakah mahasiswa PPL dapat
menyampaikan materi sesuai




urutan yang ada pada rencana U "
peclajaran? Alasannya? i kaveng | Velcn Q\AAo\\(, W wap-
Von s Pamal  hembeiyaran
holum  navar ey heeasue Lkp
5. | Menurut bapak/ibu apakah A QMWM\f P \M\Mﬁa WA kol 2
mahasiswa PPL dapat e

menyampaikan dan menjelaskan

materi dengan bahasa ya
dan benar? Alasannya

Saye  penojasaan  Matecd

seht Ao am
(y CA{{«P e

h\/q

metode pembelajaran y
berbeda? Alasannya?

10.

Bagaimana pandangan bapak/ibu
terhadap kemampuan mahasiswa
PPL dalam mengadakan variasi
apakah ?

dah oG derpan Carzs
Mesabuat Adme Gelwopn Saat—belaygr

11.

Apakah mahasiswa PPL dapat
menggunakan media
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pembelajaran yang baik dan
trampil saat pembelajaran
berlangsung? Alasannya?

Aavahey  @nervpunak an R c"\lf‘aN’nO\\rqy,

Mdla wann blaca drakan — papan Auii

\uranana  ingokui 0\\%\:0\41.

12;

Menurut pandangan bapak/ibu
apakah mahasiswa PPL dapat
membimbing diskusi kelompok
keeil maupun kelompok besar
dengan baik? Alasannya?

14.

15.

16.

llllllllll

’D?\\Am Hica  MAASIGw, wasth b'f\““h
bisa MOW\\W\U\I wr\r\o\hm\ \U&dtop
cowopyn  Qswa ribut day
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Lampiran 12 : Daftar Informan

NO NAMA KETERANGAN
1. Cut Ratnawati S. Pd Guru Pamong di MAS Darul Ulum Banda Aceh
2. Yulidar S.Pd Guru Pamong di MAS Darussyariah Banda Aceh

3. Muslimah S.Pd 2among di MAS Ulumul Quran Banda Aceh

4. Ansari S.Pd Babun Najah Banda Aceh

n Najah Banda Aceh

----------------

AR-RANIRY




Lampiran 13 : Dokumentasi

-

pembeia :
biologi d

A RZRAN T
Pemberlan angke guru pamong biologi d M‘A¥ Daarut

Pemberian angket guru pamong biologi di
MAS Darussyariah Banda Aceh

S g 1)
ong biologi di
Al-Ikhlas Aceh Besar
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; A
1 &\ _
A »
Observasm ,' iswa PPL di kelas
A

I

3 Mahiswa PPL

Penyerahan surat telah melakukan penelitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Dara Fakhriah
2. Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh/14 Agustus 2002
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama »lIsla
5. Alamat
a. Gampong

b. Kecamatan

Demikian 0 l is yang dibuat Japat diperlukan
seperlunya
AR-RANIRY

a Aceh, 29 Mei 2024
Penulis

Dara Fakhriah


mailto:darafakhriah1408@gmail.com

